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ABSTRAK

Meyrlin  Santi Duppa / 148620619085. PENGEMBANGAN MODUL
BERBASIS KEARIFAN LOKAL PAPUA KELAS IV SUBTEMA “BANGGA
TERHADAP DAERAH TEMPAT TINGGALKU”. Skripsi. Fakultas
Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah
Sorong, Juli, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” yang valid dan
praktis. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model 4-D yang dimodifikasi menjadi model 3-D, dengan tiga tahapan
penelitian vyaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan). Peserta didik kelas IV SD Inpres 15 Kabupaten Sorong yang
berjumlah 15 peserta didik menjadi subjek dalam penelitian ini. Instrumen yang
digunakan adalah angket untuk memperoleh hasil validasi oleh validator. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV
subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” termasuk dalam kategori
sangat valid dengan skor rata-rata presentase 91% berdasarkan data uji validitas
oleh validator ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi sehingga layak digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran. Hasil uji kepraktisan modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” menunjukkan bahwa modul termasuk dalam kategori sangat praktis
dengan nilai rata-rata presentase respon guru sebanyak 95% dan nilai rata-rata
presentase respon peserta didik yaitu 90%. Hal ini menunjukkan bahwa modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” sangat valid, dan sangat praktis sehingga dapat digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran.

Kata Kunci: Modul; R&D; Kearifan Lokal Papua.



ABSTRACT
Meyrlin Santi Duppa / 148620619085. DEVELOPMENT OF A MODULE
BASED ON LOCAL WISDOM OF PAPUA GRADE IV SUB-THEME “PROUD
OF THE REGION I LIVE IN”. Thesis. Faculty of Language, Social, and Sports
Education. Muhammadiyah Sorong University of Education, July, 2023.

This study aims to determine the valid and practical module based on local wisdom
of Papua grade IV sub-theme “Proud of the Region I Live in ”. The research follows
a Research and Development (R&D) method. The development of this module is
designed using a modification of the 4-D model to 3-D with the stages of define,
design, and development. The subjects in this study were fourth-grade students of
SD Inpres 15 in Sorong Regency, totaling 15 students. A questionnaire was used as
the instrument to obtain validation results from the validators. The results of this
study indicate that the module based on local wisdom of Papua grade IV sub-theme
“Proud of the Region I Live in”, is considered to be in the very valid category, with
an average percentage score of 91% based on the validity test data conducted by
media expert validators, linguists, and material experts. Thus, it is deemed suitable
to support the learning process. The results of the practicality test for modules
based on local wisdom of Papua for the grade 1V, sub-theme “Proud of the Region
I Live in” show that the module falls into the very practical category, with an
average percentage of teacher responses at 95% and an average percentage of
student responses at 90%. These result demonstrate that the module based on local
wisdom of Papua grade 1V, sub-theme "Proud of the Region I Live in™ is not only
very valid but also highly practical, making it suitable to support the learning

process.

Keyword: Module; R&D; Local Wisdom of Papua.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas pendidikan melalui berbagai perbaikan yang berkesinambungan. Salah
satu bentuk perbaikan tersebut adalah melalui perubahan kurikulum yang
digunakan di sekolah-sekolah (Mustika, 2013). Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan kegiatan yang mencakup tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU Sisdiknas, 2003). Oleh karena itu,
pemerintah berusaha untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan dengan
memperbaiki kurikulum, baik dengan mengembangkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) maupun dengan beralih dari kurikulum 2006 ke kurikulum
2013 (Wahyuni, 2015).

Kurikulum 2013 merupakan penyederhanaan dari kurikulum sebelumnya
yang di dalamnya terdapat berbagai aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap,
dan aspek keterampilan (Kemendikbud, 2014). Menurut Mufaridah (2020),
Kurikulum 2013 menerapkan model tematik-integratif yang menekankan pada
fenomena alam, sosial, seni, dan budaya, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan hal-hal yang diperolehnya setelah menerima materi
pembelajaran di sekolah. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh
pemerintah agar tidak menimbulkan hambatan dalam keberhasilan implementasi
kurikulum 2013, hambatan yang dimaksud adalah kurangnya tenaga pengajar yang
profesional, sehingga kesiapan implementasi kurikulum 2013 belum mencapai
hasil yang maksimal, kurangnya kreativitas guru dalam mengajar dan mengolah
kurikulum, kurangnya kesiapan pimpinan sekolah, dan terbatasnya sumber belajar
seperti bahan ajar, buku panduan guru dan modul pembelajaran (Arianto, 2018).

Pembelajaran akan lebih efektif jika didukung oleh berbagai sumber belajar,
dan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk pembelajaran
adalah modul  pembelajaran  tematik. ~ Modul  pembelajaran  tematik

hendaknya bisa



mengembangkan kecerdasan dan keterampilan, selain itu juga diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik dengan melestarikan nilai-nilai luhur budaya
dan kearifan lokal sebagai warisan budaya (Sari dkk., 2021).

Adapun definisi modul menurut Prastowo (2014) yaitu modul merupakan
bahan ajar yang dirancang secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik agar mereka dapat mempelajari bahan ajar tersebut dengan cara
mandiri ataupun dengan bimbingan guru. Prastowo juga mengatakan bahwa modul
harus memuat kemampuan dasar yang harus dicapai peserta didik dan disajikan
dengan bahasa yang sederhana, menarik, dan dilengkapi dengan gambar-gambar
untuk mendemonstrasikan penguasaan materi. Menurut Hamid dan Marzuki
(2018), modul pembelajaran tematik adalah bahan ajar yang dirancang untuk
mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang
diintegrasikan dengan topik tertentu. Modul ini juga dapat membantu guru dalam
mengembangkan kreativitas peserta didik dan memperkuat karakter peserta didik
dengan mengapresiasi nilai-nilai budaya lokal.

Sejalan dengan itu, menurut Asriati (2013) wawasan dan pengalaman
peserta didik terkait daerah tempat tinggal mereka perlu ditingkatkan agar tidak
pudar bahkan hilang seiring dengan masuknya arus modernisasi. Menurut
pendapat ahli yang sudah disebutkan maka disimpulkan bahwa dengan adanya
modul sebagai sumber belajar tambahan diharapkan guru dapat terbantu dalam
memberikan materi belajar khususnya terkait dengan kearifan lokal setempat
sehingga wawasan dan pengetahuan peserta didik mengenai daerahnya dapat
bertambah, menumbuhkan rasa bangga dalam diri peserta didik terhadap daerah
tempat tinggalnya, serta dangan mengetahui kearifan lokal yang dimiliki
daerahnya akan timbul sikap toleransi dalam diri peserta didik.

Peneliti melaksanakan obeservasi awal dengan wali kelas IV SD Inpres 15
Kabupaten Sorong, yang mengatakan bahwasannya tidak ada peningkatan
terhadap hasil belajar peserta didik pada 2 tahun terakhir. Terdapat beberapa faktor
yang membuat hasil belajar peserta didik rendah di sekolah tersebut, salah satu
penyebabnya yaitu materi yang berkaitan dengan budaya lokal kurang dipahami

peserta didik karena tidak tersedianya literatur yang memuat kearifan lokal Papua,



guru hanya menggunakan buku tematik yang diterbitkan dari pemerintah dan tidak
memiliki sumber belajar lainnya yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar
di kelas dan buku pelajaran untuk peserta didik bersumber dari buku tematik
terbitan oleh pemerintah yang di dalamnya masih bersifat universal terhadap
seluruh daerah Indonesia dan belum menyesuaikan lingkungan belajar dengan
wilayah setempat. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang mengetahui
kearifan lokal yang ada di daerah Papua, dan guru jarang mengaitkan kearifan
lokal Papua pada materi pembelajaran yang diberikan khususnya dalam buku
tematik kelas IV tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 3 “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP,
IPS dan IPA.
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan
sebuah penelitian pengembangan dengan judul ”Pengembangan Modul Berbasis
Kearifan Lokal Papua Kelas IV Subtema ‘Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku’”.
1.2.Rumusan Masalah
1. Bagaimana kevalidan modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema
“Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”?

2. Bagaimana kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku’?

1.3.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kevalidan modul berbasis kearifan lokal Papua kelas 1V
subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.

2. Untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV

subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.



1.4.Batasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan, keterbatasan waktu, biaya, serta
kemampuan peneliti yang terbatas maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan
modul ajar. Model yang digunakan pada pengembangan ini adalah model
pengembangan 4-D yang merupakan salah satu model desain dari Thiagarajan,
(1974) yang dibagi menjadi empat tahapan, keempat tahapan tersebut yaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Namun, dalam pengembangan ini peneliti melakukan
modifikasi terhadap model 4-D, yaitu dari keempat tahap model 4-D akan
dilakukan penyederhanaan menjadi tiga tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop). Pembatasan penelitian dan
pengembangan menggunakan model 3-D dengan menyederhanakan empat tahapan
menjadi tiga tahapan juga dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Dyah
Nurdiana Safitri (2019), dan Rafika Nurrahmi (2018).
Adapun bagian-bagian yang menjadi batasan dalam penelitian dan pengembangan
ini, yaitu:
1) Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada kelas IV SD.
2) Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Inpres 15
Kabupaten Sorong yang berjumlah 15 peserta didik.
3) Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu materi tematik kelas 1V
tema 8 subtema 3 dengan judul “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
4) Daerah yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah daerah Papua.
5) Materi yang dikembangkan dikaitkan dengan kearifan yang dimiliki oleh

daerah Papua.



1.5.Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
Kiranya penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi sumber belajar,

menambah pemahaman terkait pengembangan modul berbasis kearifan lokal papua
dalam mengembangkan sebuah modul pembelajaran,
1.5.2. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta Didik

Hasil dari penelitian ini kiranya dapat menjadi sumber belajar tambahan untuk
peserta didik, dan dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam proses belajar-
mengajar, serta peserta didik dapat melestarikan kebudayaan Papua.
2) Bagi Guru

Penelitian ini kiranya memotivasi guru untuk menambah sumber belajar
sebagai penunjang proses pembelajaran dengan menggunakan ide-ide kreatif.
3) Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini kiranya bermanfaat bagi peneliti lain sebagai salah satu rujukan
untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan modul berbasis kearifan lokal.
1.6.Definisi Operasioal

Kearifan lokal yaitu suatu bagian dari masyarakat yang memuat pengetahuan,
kebiasaan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat Papua terkait dengan
budaya maupun kondisi alam setempat. Hal-hal tersebut diintegrasikan ke dalam

modul pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal Papua
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2.1 Kajian Teori
2.1.1 Modul

Komponen sistem pendidikan yang berperan penting untuk pencapaian
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) salah satunya adalah
modul. Modul adalah salah satu sumber bahan belajar yang penting bagi guru dan
peserta didik. Bagi guru, modul adalah salah satu dari sejumlah sumber bahan
mengajar, bagi peserta didik modul adalah salah satu dari sejumlah bahan belajar.
Menurut Akbar (2013:33) modul adalah buku teks yang digunakan sebagai
panduan untuk mata pelajaran tertentu. Menurut Prastowo (2014:117), modul
merupakan buku yang berisi pengetahuan yang disusun sesuai dengan kompetensi
dasar dari kurikulum tertentu dan dipakai oleh peserta didik untuk belajar. Akbar
(2013) berpendapat bahwa agar modul menjadi komunikatif, pembuat modul harus
menganggapnya sebagai pengajaran dalam bentuk tertulis. Bahasa yang digunakan
dalam modul harus bersifat semi-linguistik dan bukan formal.

Modul dapat dipakai sebagai alat untuk membantu guru mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Puspita dkk., (2016) penggunaan modul yang
dikontekstualisasikan bisa berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Modul
yang baik adalah modul yang memiliki tiga karakteristik: (1) bahasa yang
digunakan baik dan mudah dimengerti; (2) penyajian buku menarik, disertai
gambar dan informasi; (3) buku mudah dibaca dan dipahami.

Modul yang dipakai guru saat ini kurang memperhatikan kondisi dan
lingkungan peserta didik, karena guru biasanya hanya menggunakan buku paket
yang dikeluarkan pemerintah sebagai alat bantu mengajar. Materi pada buku teks
yang dikeluarkan oleh pemerintah bersifat universal sebab pada dasarnya buku
tersebut dirancang untuk dipakai oleh sekolah dasar di seluruh Indonesia sehingga
isinya kurang spesifik untuk satu daerah tertentu.

Berdasarkan definisi modul di atas, ditarik kesimpulan yaitu modul

merupakan sebuah karya cetak berupa buku dalam bidang studi tertentu yang
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digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Modul
dirancang untuk membantu guru dalam memberikan pengetahuan dan peserta
didik dalam memperoleh pengetahuan yang diberikan oleh guru. Fungsi dari
modul yaitu sebagai pedoman yang ditunjukkan kepada guru dalam proses
pembelajaran, sebagai pedoman peserta didik dalam belajar, dan sebagai alat
evaluasi ketercapaian hasil belajar peserta didik.

Berlandaskan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan peneliti di SD Inpres
15 Kabupaten Sorong, masih banyak peserta didik yang kurang antusias dalam
belajar. Kurangnya antusias dalam mengikuti pembelajaran dapat membuat
peserta didik mengalami keterlambatan dalam menerima pembelajaran yang
diberikan. Hal ini berdampak negatif pada perkembangan kognitif peserta didik,
dalam praktiknya, modul digunakan untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan
terkait pengetahuan kepada peserta didik.

Permasalahan yang muncul adalah peserta didik kesulitan dalam menerima
materi yang diajarkan sehingga timbul rasa enggan belajar dalam diri peserta didik
untuk menerima ilmu yang disampaikan. Menanggapi permasalahan tersebut,
maka dikembangkanlah modul berbasis kearifan lokal Papua Kelas IV dengan
subtema "Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku". Modul kearifan Papua ini
sejalan dengan Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran yang
telah dikembangkan sebelumnya. Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
memberi pengajaran kepada peserta didik untuk berhubungan dengan
lingkungannya sehari-hari.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat mengembangkan keterampilan
dan kemampuan peserta didik, terutama dalam melestarikan potensi yang dimiliki
oleh masing-masing daerah. Memasukkan kearifan lokal ke dalam pelajaran
sangat penting agar peserta didik dapat mengenal dan memahami kekayaan atau
keunikan daerahnya, sehingga mereka dapat belajar bagaimana cara melestarikan
kebudayaan lokal yang terdapat di daerahnya. Tujuan pembuatan modul kearifan
lokal adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan
mengenalkan mereka pada kearifan lokal daerahnya, sehingga peserta didik akan

lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.



2.1.2 Hakikat Pengembangan
2.1.2.1 Pengertian Pengembangan

Pengembangan menurut Irfandi (2015) adalah penerapan pengetahuan atau

pemahaman secara sistematis untuk menghasilkan bahan, sistem, atau metode yang
bermanfaat. Penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Sugiyono (2014:5)
berfokus pada produk yang berguna atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai
perluasan, penambahan, dan inovasi terhadap bentuk yang sudah ada. Menurut
Sugiyono (2014) R&D merupakan metode penelitian yang dipakai untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg and Gall
dalam (Setyosari, 2013:222) research & development dalam penelitian merupakan
sebuah proses yang dipakai dalam mengembangkan dan menguji produk
pendidikan. Proses pengembangan ini terdiri menganalisis hasil penelitian suatu
produk berdasarkan hasil temuan-temuan sebelumnya, melaksanakan uji coba
secara langsung yang sesuai dengan latar produk, dan meninjau hasil uji coba
lapangan. Borg dan Gall (dalam Sanjaya, 2013:129) menjelaskan “product” not
only materials objects, such as texbooks, instructional films and so forth, but also
intended to refer to established procedures and processes, such as a method of
teaching or method for organizng instruction ”. Menurut mereka produk pendidikan
yang diciptakan melalui penelitian dan pengembangan tidak hanya terbatas pada
materi pendidikan seperti buku pelajaran, film pendidikan dan sejenisnya, tetapi
juga dapat berbentuk praktik dan proses seperti metode pengajaran atau metode
pengorganisasian pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disebutkan maka disimpulkan
bahwa R&D adalah suatu usaha mengembangkan atau menghasilkan sebuah
produk yang dilakukan secara sitematis sehingga dapat bermanfaat dan berkualitas.
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan pendidikan meliputi:

1. Berbagai jenis media pendidikan dalam berbagai bidang pembelajaran, baik
media cetak seperti buku dan bahan pembelajaran cetak lainnya maupun media
non cetak seperti pembelajaran melalui sarana audio, video dan audiovisual,
maupun media non cetak seperti pembelajaran melalui audio, video dan

audiovisual.



Berbagai jenis strategi pembelajaran dalam berbagai bidang pembelajaran
beserta langkah-langkah atau tahapan pembelajarannya untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar.

Peserta didik dapat mempelajari paket materi pembelajaran secara mandiri,
seperti modul pembelajaran atau pelajaran terprogram.

Merancang sistem pembelajaran yang memenuhi kebutuhan dan persyaratan
kurikulum.

Berbagai jenis metode dan praktik pengajaran sesuai dengan tujuan dan isi
pembelajaran.

Sistem perencanaan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan lembaga dan
kebutuhan peserta didik atau persyaratan kurikulum.

Sistem evaluasi, baik yang berbasis proses maupun hasil, untuk mengambil
keputusan yang berkaitan dengan kualitas pengajaran atau pencapaian tujuan
kurikulum.

Prosedur penggunaan fasilitas pengajaran seperti laboratorium, mikroteaching,
termasuk prosedur penyelenggaraan praktik mengajar, dil.

2.1.2.2 Karakteristik Pengembangan

Metode dalam penelitian pendidikan salah satunya yaitu R&D memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1.

Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menciptakan produk dalam
berbagai aspek pengajaran dan pembelajaran, produk yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu. Penelitian dan pengembangan bukan tentang
pembentukan atau pengujian teori atau pengembangan prinsip-prinsip tertentu,
seperti dalam bentuk penelitian lainnya.

Proses pelaksanaan R&D dimulai dengan studi pendahuluan, yang dilakukan
untuk memahami segala sesuatu yang ada di lapangan sesuai dengan objek
pengembangan. Studi pendahuluan diperlukan sebagai dasar pengembangan
desain. Survei pendahuluan dilakukan dengan studi lapangan dan studi
kepustakaan.

Proses pengembangan dilaksanakan secara berkala dalam beberapa tahap

dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan tanpa menggangu
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sistem dan program yang sudah direncanakan dan ditata sebelumnya. Oleh
sebab itu, dalam proses pelaksanaannya menggunakan instrumen penelitian
catatan lapangan dan catatan observasi.

4. Hasil pengembangan akan divalidasikan melalui uji validitas, baik validitas
terhadap proses pembelajaran maupun validitas terhadap hasil pembelajaran.
Subjek yang berpartisipasi dalam uji validasi adalah orang-orang yang terdiri
dengan kategori 'baik’, 'sedang’, maupun 'kurang'.

5. Research & Development bukan menguji teori atau menghasilkan prinsip,
dalil, atau hukum, kecuali yang terkait dengan apa yang sedang dikembangkan.

2.1.3 Hakikat Pembelajaran Tematik

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik integratif yaitu pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai subjek pelajaran ke dalam
suatu tema, yang terdiri dari integrasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan pada
kegiatan belajar mengajar (Puspita dkk., 2016). Sejalan dengan itu, Sholehah
(2017) mendefinisikan pembelajaran tematik adalah kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi pembelajaran dari berbagai mata pelajaran ke dalam satu
tema tertentu. Salinan lampiran Permendikbud No.67 tentang Kurikulum Sekolah
Dasar (2013:132) yaitu bahwa pembelajaran tematik integratif merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema, sehingga dalam proses
pembelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik secara
utuh seperti tercermin dalam tema-tema yang tersedia.

Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang terintegrasikan
dengan melibatkan berbagai mata pelajaran pada satu kesatuan yang utuh, untuk
memperluas latar belakang linguistik peserta didik dan membuat pelajaran lebih
bermakna (Rusman, 2013). Penggunaan tema dirancang untuk membantu peserta
didik mengerti konsep-konsep dengan mudah dan jelas. Keterpaduan dalam
kegiatan pembelajaran dapat ditilik dari segi proses atau waktu maupun dari segi

materi pelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran tematik merupakan pembelajaran
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terpadu yang menggunakan topik sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran dalam

sekali pertemuan.

Modul tematik yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah mengenai tema
daerah tempat tinggalku subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Modul tematik sekolah dasar ini memuat kearifan lokal yang berkaitan dengan
budaya Papua di dalamnya. Modul ini tentunya akan disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik yang masih duduk di bangku sekolah dasar.
2.1.3.2 Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki fungsi mempermudah peserta didik dalam
memahami dan menguasai konsep-konsep materi yang dibahas, serta dapat
meningkatkan semangat belajar karena materi yang diajarkan bersifat nyata dan
bermakna (Kemendikbud, 2014:16).

Tujuan pembelajaran tematik antara lain yaitu:

1. Mudah untuk fokus pada topik atau tema tertentu.

2. Memperoleh pengetahuan dan mengembangkan kompetensi mata pelajaran
yang berbeda dalam topik yang sama.

3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

4. Mengembangkan kompetensi linguistik dengan mengaitkan isi materi dari mata
pelajaran lain dengan pengalaman.

5. Peserta didik lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran mereka sebab
mereka bisa berkomunikasi dalam kondisi di kehidupan nyata, seperti bercerita,
bertanya, menulis, sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.

6. Peserta didik lebih memahami manfaat dan makna pembelajaran sebab materi

diberikan dalam konteks tema/subtema yang jelas.

~

Mata pelajaran yang disajikan secara terpadu bisa menghemat waktu guru sebab
isi dipersiapkan dan disampaikan dalam 2-3 kali pertemuan atau lebih dalam

waktu yang bersamaan.
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2.1.3.3 Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik menurut Rusman (2013: 258-259) memiliki beberapa
karakteristik yaitu:
1. Peserta didik menjadi pusat pembelajaran
Peserta didik sebagai pelaku utama pendidikan. Tujuan pendidikan semua
harus relevan dan guru hanya sebagai perantara yang memfasilitasi apa yang
dibutuhkan peserta didik untuk berkembang sejalan dengan ketertarikan dan
motivasinya. Guru harus memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dalam
mengembangkan dirinya selaras dengan minat dan motivasinya. Guru harus
memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan
aktivitas belajar. Pendekatan belajar progresivisme, konstruktivisme maupun
humanisme menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, sehingga
proses pembelajaran berpusat pada peserta didik.
2. Memberikan pengalaman langsung
Peserta didik diperkenalkan dengan sesuatu yang nyata (konkret), yang
menjadi dasar untuk memahami sesuatu yang abstrak. Peserta didik sendiri
yang harus menjalani seluruh proses pembelajaran, mulai dari persiapan,
proses, hingga selesai pembelajaran. Hal ini hanya terjadi jika peserta didik
diperhadapkan pada situasi yang nyata, yang tidak lain adalah lingkungan
mereka sendiri.
3. Menjembatani Kesenjangan antar mata pelajaran
Sejalan dengan karakteristik pembelajaran tematik terintegrasi, pemisah
antar mata pelajaran menjadi tidak jelas. Mata pelajaran diberikan dalam
sebuah tema, dan sebuah tema memuat berbagai mata pelajaran, artinya suatu
unit atau tema dipandang dari berbagai prespektif mata pelajaran.
4. Fleksibel
Pembelajaran tematik dicapai dengan mengaitkan satu pengetahuan dengan
pengetahuan lainnya, atau satu pengalaman dengan pengalaman lainnya, atau
bahkan satu pengetahuan dengan pengalaman lainnya dan sebaliknya.
Penekanannya adalah menghubungkan apa yang telah diketahui dan dialami

oleh peserta didik dengan apa yang baru dan apa yang perlu dipelajari oleh
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peserta didik. Untuk melakukan hal ini, guru memiliki ruang lingkup yang luas
untuk berimprovisasi dalam penyajian topik dan diberikan kebebasan yang
besar dalam memilih strategi dan metode pengajaran.
5. Minat dan kebutuhan peserta didik sesuai dengan hasil pembelajaran
Sejalan dengan karakteristik pembelajaran tematik yang harus memenuhi
kebutuhan peserta didik, maka pembelajaran tematik harus memastikan bahwa
peserta didik tertarik dan termotivasi untuk belajar, dan peserta didik memiliki
berbagai kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya
selaras dengan minat dan kebutuhannya.
6. Holistik
Pembelajaran tematik bersifat terpadu dan suatu topik dilihat dari berbagai
prespektif. Sebuah fenomena yang menjadi fokus perhatian selama
pembelajaran diamati dan dipelajari dari berbagai sudut pandang sekaligus,
bukan dari prespektif yang terkotak-kotak, sehingga peserta didik bisa
mengerti suatu gejala atau fenomena dari semua sisi. Hal ini merupakan
keterampilan yang sangat baik bagi peserta didik untuk dapat bereaksi secara
lebih bijaksana terhadap setiap peristiwa yang dihadapi.
7. Bermakna
Pembelajaran akan semakin bermakna bilamana memberikan manfaat bagi
peserta didik. Kebermaknaan pembelajaran akan meningkat jika sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Makna pembelajaran akan semakin tinggi jika sesuai
dengan apa yang dibutuhkan peserta didik. Kebermaknaan pembelajaran
ditunjukkan dengan pengembangan hubungan antara konsep-konsep yang
berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman, seperti yang telah dibahas di
atas.
2.1.4 Kearifan Lokal
Kearifan lokal adalah hasil adaptasi ekologi dalam kehidupan masyarakat
dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam kurun waktu yang lama (Juniarta
dkk., 2013). Demikian pula, kearifan lokal adalah hasil dari proses budaya manusia
yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan diwariskan dari generasi ke

generasi, beradaptasi dengan lingkungan alam. Oleh karena itu, dengan kearifan
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lokal, peserta didik belajar tentang lingkungan yang sering mereka temui sehingga
dapat bermanfaat bagi mereka. Sejalan dengan itu Khusna (2018) menyebutkan
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan pembelajaran di sekolah
yang memanfaatkan keunggulan-keunggulan yang ada pada suatu daerah, mulai
dari hasil pemikiran manusia hingga hasil karya manusia yang mengandung nilai-
nilai arif dan bijaksana dan diwariskan secara berkala dari generasi ke generasi
lainnya yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan keterampilan
peserta didik dan sebagai upaya menjaga kelestarian kearifan lokal di tengah
pertumbuhan globalisasi.

Menurut Fahrudin dan Rahmat (2017), kearifan lokal dapat berupa aturan-
aturan tidak tertulis yang mengatur kehidupan penduduk suatu daerah, seperti
kesopanan dan tata krama dalam bermasyarakat; aturan-aturan interaksi manusia
dengan alam; selain itu kearifan lokal juga bisa berupa tarian, musik, rumah adat,
dan pepatah yang merupakan bagian adat istiadat.

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kearifan lokal dapat memperkuat
jati diri suatu bangsa dan membangkitkan rasa cinta terhadap bangsa dan negara.
Hal ini dikarenakan kearifan lokal bersumber dari nilai-nilai luhur yang ada di
masyarakat. Kearifan lokal adalah produk budaya masa lampau yang harus terus
dijadikan pedoman hidup. Meskipun kearifan lokal memiliki makna lokal, namun
nilai-nilai yang dikandungnya dapat dikatakan sangat universal. Kearifan lokal
memiliki banyak fungsi, terutama pelestarian dan konservasi sumber daya alam,
pengembangan sumber daya manusia, pengembangan budaya dan ilmu
pengetahuan seperti kepercayaan atau keyakinan, petuah, sastra, pantangan, tatanan
sosial seperti ritual upacara adat, tuntunan etika dan moral dalam masyarakat, dan
signifikansi politik. Untuk itu, pengembangan modul berbasis kearifan lokal Papua
dengan subtema "Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™ untuk kelas IV ini
sangat tepat jika dikaitkan dengan nilai-nilai kearifan lokal, karena diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang daerahnya dan

mengembangkan karakter peserta didik.
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2.2 Kajian Penelitian Relevan
Peneliti mengkaji beberapa penelitian yang telah dilaksanakan untuk
menambah jumlah referensi dan menambah wawasan terkait dengan skripsi yang
disusun. Setelah melakukan penelusuran informasi, ditemukan bahwa masih
sedikit penelitian yang relevan dengan “Pengembangan Modul Berbasis Kearifan

Lokal Papua Kelas IV Subtema ‘Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku’”.

Berdasarkan judul yang diajukan, peneliti memaparkan referensi yang mendukung

antara lain sebagai berikut:

1) Laili Insani Latifah, (2021) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran SBAP Materi Situs-Situs Budaya Sebagai
Bahan Ajar Alternatif Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar”. Laili Insani
menggunakan penelitian R&D oleh Thiagarajan, Semmel & Semmel. Tahapan
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan yaitu tahapan
pendefinisian,perancangan, dan pengembangan sampai pada uji kualitas produk
yaitu penilaian oleh para ahli disertai dengan revisi. Analisis validasi dilakukan
dengan angket penilaian validasi oleh para ahli. Modul pengembangan tersebut
masuk kategori baik dengan nilai rata-rata yaitu 3,14 dari 4,00 dengan presentase
78,61%. Ahli media didapatkan nilai 3,31 yang masuk dalam nilai sangat baik
dengan presentase 82,81%. Ahli materi diperoleh nilai 2,86 termasuk ke dalam
kategori baik dengan presentase 71,66%. Ahli pembelajaran diperoleh nilai 3,1
termasuk kategori baik dengan presentase 77,5%, ahli bahasa diperoleh nilai 3,3
yang termasuk dalam Kkategori sangat baik dengan presentase 82,5%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, persamaan dari penelitian Laili dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mencari terkait pengembangan modul berbasis
kearifan lokal daerah. Perbedaan penelitian terletak pada daerah penelitian,
penelitian Laili berlokasi di daerah Yogyakarta sedangkan penelitian ini yaitu
berada di daerah Sorong, Papua Barat Daya.

2) Dyah Nurdiana Safitri (2019) dalam skripsinya yaitu ”Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal Subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kela IV di SDN |
Ngenep Kabupaten Malang”. Penelitian Dyah ini menggunakan model 4-D dari



3)
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Thiagarajan (1974) yang disederhanakan hingga tahap develop (pengembangan)
dengan meniadakan tahap simulasi, serta istilah analisis konsep diganti menjadi
analisis materi. Hasil penelitian tersebut diperoleh pembelajaran tematik yang
layak yang telah divalidasikan oleh ahli materi/isi mencapai 96%, ahli desain
mencapai 80% , dan ahli pembelajaran mencapai 94%. Hasil uji coba
kemenarikan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal mencapai 93%,
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, persamaan dari penelitian yang
dilaksanakan Dyah dengan penelitian ini yaitu sama-sama mencari mengenai
pengembangan yang berbasis dengan kearifan lokal kelas IV. Perbedaan
penelitian terletak pada subjek yang dikembangkan, penelitian yang
dilaksanakan Dyah mengembangkan bahan ajar pada subtema keunikan daerah
tempat tinggalku berbasis kearifan kabupaten Malang, sedangkan penelitian ini
yaitu mengembangkan modul subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” berbasis kearifan lokal Papua.

Rafika Nurrahmi (2018) dalam skripsinya yaitu “Pengembangan Modul
Berbasis Kearifan Lokal Daerah Istimewa Yogyakarta Tema Pendidikan Untuk
Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar”, pada penelitian Rafika menggunakan penelitian
R&D dari Thiagarajan yang disebut dengan model 4-D. Namun, desain
pengembangan modul ini hanya meliputi tiga langkah yang terdiri dari tahap
pendefinisian,perancangan, dan pengembangan. Hasil penelitian bahwa modul
tersebut telah layak diuji cobakan dengan dibuktikan dari nilai validator ahli
materi dengan skor rata-rata 3,60 dengan kategori baik dan ahli materi mendapat
skor rata-rata 4,18 dengan kategori baik, skor respon guru rata-rata 4,5 dengan
kategori sangat baik, rata-rata skor uji perorangan 4,39 dengan kategori sangat
baik. Skor rata-rata 4,57 uji coba kelompok kecil kategori sangat baik, skor rata-
rata uji coba lapangan 4, 56 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, persamaan dari penelitian Rafika dengan penelitian ini yaitu
sama-sama mencari terkait pengembangan berbasis kearifan lokal daerah.
Perbedaan penelitian terletak pada subjek yang dikembangkan, penelitian Rafika
mengembangkan modul, sedangkan penelitian ini yaitu mengembangkan sebuah

modul berbasis kearifan lokal Papua.
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2.3 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian yang dilakukan akan membuat produk pendidikan berbentuk modul

yang bisa dipelajari oleh peserta didik maupun guru sebagai sumber belajar dan

membantu proses pembelajaran. Spesifikasi produk modul sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bentuk fisik produk yang akan dihasilkan dalam pengembangan ini adalah
berbentuk modul.

Modul meliputi cover buku, sinopsis buku, kata pengantar, daftar isi,
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan materi
pembelajaran yang disusun dalam enam pembelajaran di dalam satu subtema.

Bagian modul yang didesain adalah cover modul depan dan cover modul
belakang, sinopsis buku, kata pengantar, daftar isi, footer (halaman), materi
ajar, gambar-gambar yang mendukung materi ajar, serta berbagai cerita rakyat
Papua.

Pembuatan desain modul dikemas dalam bentuk buku dengan ukuran kertas
A4. Pembuatan desain modul ini menggunakan software Canva versi 2.141 1.0
tahun 2021 dengan pemilihan spasi dan font yang disesuaikan.

Penulisan judul pada cover buku depan dan cover buku belakang diketik
dengan font TT MASTERS AAGGAA dengan ukuran 22, ukuran font pada
sinopsis buku adalah ukuran 12 dengan font yang sama, pada penulisan daftar
isi, kata pengantar, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran menggunakan
font Alice dengan ukuran font disesuaikan, sedangkan pada materi ajar
menggunakan font Josefin Sans Reguler dengan ukuran font 16.

Bagian cover depan dan cover belakang modul didominasi oleh warna merah.
Bagian sebelah kiri cover depan modul terdapat 4 foto kearifan lokal Papua
yaitu burung endemik Papua yang disebut burung Kasuari, tempat wisata Raja
Ampat, rumah adat Honai, karya patung dari suku Asmat, gambar kartun
masyarakat Papua ketika melakukan berbagai kegiatan, dan terdapat judul

modul. Sedangkan pada cover belakang modul terdapat sinopsis modul.
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2.4 Kerangka Pikir

/ Permasalahan yang ditemukan: \

1. Buku pelajaran untuk peserta didik bersumber dari buku tematik terbitan oleh
pemerintah yang di dalamnya bersifat umum untuk seluruh wilayah Indonesia dan
belum disesuaikan dengan lingkungan belajar di daerah setempat.

2. Modul tematik yang digunakan belum terintegrasi kearifan lokal sehingga peserta
didik kurang memahami tentang potensi daerah Papua.

3. Guru dan peserta didik belum menggunakan sumber belajar berbasis kearifan lokal

(e y
TR ~

Pengembangan penelitian berupa

modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas IV tema 8 subtema “Bangga Pembelajaran Tematik
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” <

dengan model pengembangnan 4-D

dari Thiagarajan yang disederhanakan
K menjadi model 3-D. / \ /

[ Modul telah dikembangkan ]

[ Uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa }

VAN

Modul dengan kriteria tidak valid diperbaiki Modul dengan kriteria valid diuji cobakan
kepraktisannya oleh guru dan peserta didik

[ Modul yang telah diuji data kevalidan dan kepraktisan dinyatakan valid dan praktis. ]

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.



BAB |11
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian pengembangan atau
Research and Development menggunakan model 4-D. Thiagarajan (1974)
mengungkapkan bahwa model 4-D ini dibagi menjadi empat tahapan, keempat
tahapan tersebut yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Pada
penelitian ini dilakukan hingga tahap pengembangan (develop) karena
keterbatasan waktu, biaya, serta kemampuan peneliti yang terbatas. Penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan modul yang valid dan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran tematik kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” berbasis kearifan lokal Papua.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 15 Kabupaten Sorong yang terletak di
jalan Buncis No. 03 Kelurahan Malawele Distrik Aimas Kabupaten Sorong.
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.
3.3 Prosedur Pengembangan
3.3.1 Tahap Define (Pendefinisian)
3.3.1.1 Analisis Awal-Akhir
Analisis awal-akhir ini dilakukan untuk menentukan masalah mendasar
yang dialami dalam proses pembelajaran. Analisis akhir meliputi analisis
kurikulum yang berlaku dan selaras dengan kompetensi dasar materi. Pembuatan
modul diawali dengan menganalisis kurikulum. Kurikulum yang digunakan
dalam pembuatan modul ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017, dalam
Kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan berdasarkan tema yang kemudian
dibagi ke dalam beberapa subtema. Satu subtema terdiri dari 6 pembelajaran
yang dipelajari selama seminggu. Analisis kurikulum tahap awal adalah
menentukan Kl (Kompetensi Inti), kompetensi inti yaitu penghubung

kompetensi-kompetensi yang harus dibuat dengan mempelajari berbagai mata
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pelajaran. Kompetensi inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait
yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (KI 1), sikap sosial (KI 2),

pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (KI 4).

Tabel 3.1. Kompetensi Inti

No Kompetensi Inti

1. Menerima, menjelaskan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis kompetensi dasar dan indikator.
Kompetensi dasar adalah kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta
didik. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan membahas mengenai
pemetaan kompetensi dasar kelas IV Subtema “Bangga terhadap Daerah Tempat

Tinggalku”:
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Tabel 3.2. Pemetaan KD pada Tema 8 Subtema 3

No Mata Pelajaran Kompetensi Dasar
1 Bahasa Indonesia 3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat
pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-
tokoh yang terdapat pada teks fiksi

secara lisan, tulis, dan visual.

2 PPKn 1.3 Mensyukuri  keberagaman  umat
beragama di masyarakat, sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika.

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman
umat beragama di masyarakat dalam
konteks Bhinneka Tunggal Ika.

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman
karakteristik individu dalam
kehidupan sehari-hari.

3 SBdP 3.1 Mengetahui gambar dan bentuk tiga
dimensi.

4.1 Menggambar dan membentuk tiga

Dimensi

4. IPS 3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomidan
hubungannya dengan berbagai bidang
pekerjaan serta kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan sekitar sampai
provinsi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di

lingkungan sekitar sampai provinsi
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No Mata Pelajaran Kompetensi Dasar

5. IPA 3.1 Menghubungkan gaya dengan gerakpada
peristiwa di lingkungan sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

3.3.1.2 Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik yaitu analisis untuk mengetahui karakteristik
peserta didik yang meliputi kemampuan peserta didik, dan tingkat kemampuan
peserta didik yang selaras dengan rancangan dan pengembangan pembelajaran
(Hobri, 2013:12).
3.3.1.3 Analisis Materi
Analisis materi yaitu kegiatan untuk menentukan isi materi pembelajaran
dengan menganalisis kurikulum 2013, kompetensi inti, tema dan subtema,
selanjutnya melakukan pemetaan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan
materi pembelajaran. Materi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah
modul berbasis kearifan lokal Papua subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku”.
3.3.1.4 Analisis Tugas
Analisis tugas pada pembelajaran tematik ini yaitu tes evaluasi yang
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang tertera rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang diajarkan pada proses
pembelajaran agar mencapai kompetensi yang diinginkan.
3.3.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan tujuan-tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Tujuan pembelajaran
disusun dengan berdasar pada kompetensi dasar dan indikator yang tercantum
dalam kurikulum 2013 (Hobri, 2013:13).
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3.3.2 Tahap Design (Perancangan)

Tahapan perancangan yaitu tahap mendesain pengembangan untuk
penelitian yang dilakukan. Tahapan desain awal dilaksanakan dengan tahap
merancang desain awal modul kelas IV berbasis kearifan lokal Papua subtema
“Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”. Pembuatan design ditujukan
untuk memberikan gambaran awal tentang modul yang dikembangkan.

3.3.3 Tahap Develop (Pengembangan)
3.3.3.1 Validasi Ahli
Desain modul akan melalui proses validasi kelayakan oleh validator ahli
yaitu ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi dengan tujuan mendapatkan
penilaian dan masukan. Masukan yang diberikan digunakan sebagai bahan revisi
modul sehingga mendapatkan modul yang valid.
3.3.3.2 Uji Coba Kepraktisan
Modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” akan diuji cobakan pada peserta didik
kelas IV SD Inpres 15 Kabupaten Sorong dengan jumlah peserta didik sebanyak
15 orang. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan modul ajar yang
dikembangkan serta untuk mendapatkan masukan dari guru dan peserta didik
terhadap modul yang dikembangkan.
3.4 Sumber Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang didapatkan peneliti melalui
observasi langsung dengan pemberi informasi yang relevan dengan penelitian.
Penelitian menggunakan sumber data primer untuk memperoleh informasi
mengenai latar belakang permasalahan yang ada di sekolah. Sumber data ini
didapatkan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan kepala sekolah,
guru, dan peserta didik kelas IV SD Inpres 15 Kabupaten Sorong.
3.4.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang didapatkan dari sumber
lain sehingga mendukung dan melengkapi data primer, misalnya dokumen yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penggunaan data sekunder digunakan
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peneliti untuk melengkapi dan mendukung data mengenai pengembangan modul

berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah

Tempat Tinggalku”.
3.5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1.1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2014: 199). Sejalan dengan itu, Arikunto (2010)
mengemukakan bahwa angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna
angket. Angket digunakan untuk menilai kelayakan terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Produk yang dikembangkan berupa modul berbasis kearifan lokal
Papua ini akan diuji kevalidannya kepada para ahli menggunakan angket angket
validasi. Validasi tersebut terdiri dari validasi ahli bahasa, ahli media dan ahli
materi. Modul yang disusun dapat dinilai valid jika hasil penilaian validator
menunjukkan nilai keseluruhan aspek minimal pada kategori cukup valid. Selain
itu, angket juga digunakan untuk mengetahui tanggapan yang berasal dari guru dan
peserta didik mengenai modul yang dikembangkan.
3.5.2. Instrumen Penelitian
3.5.2.1. Uji Kevalidan Modul
Menurut Scarvia B. Anderson (dalam Arikunto, 2012:80) “4 test is valid if

it measures what it purpose to measure”. Artinya yaitu validitas sebagai suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah tes atau instrumen dianggap valid jika tes tersebut mengukur
dengan tepat apa yang hendak diukur. Uji kevalidan modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” akan
dilakukan oleh para validator ahli yaitu ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi.
Pengujian terhadap kevalidan modul yang dikembangkan ini menggunakan angket
dengan penilaian terdiri dari tiga aspek yaitu aspek bahasa, aspek media, dan aspek

materi.
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3.5.2.2. Uji Kepraktisan Modul

Uji kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” akan dilakukan oleh guru dan peserta didik
melalui angket respon guru dan angket respon peserta didik. Hasil penilaian dari
pengguna menentukan kepraktisan suatu media. Tingkat kepraktisan dapat ditinjau
berdasarkan penjelasan dari guru atau pihak-pihak lain yang berpendapat bahwa
materi pembelajaran mudah dan dapat digunakan oleh siswa dan guru. Produk hasil
pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi menyatakan bahwa produk yang
telah dikembangkan dapat diterapkan di lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaan
produk termasuk kategori berada pada kategori “baik” (M. Hafiz, 2013: 34).
Kepraktisan modul ini dapat dilihat dari respon guru dan peserta didik setelah
menggunakan modul yang telah dikembangkan.
3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Analisis Kevalidan Modul

Analisis kevalidan modul diperoleh dari hasil validasi kelayakan oleh

validator. Modul yang dikembangkan dianalisis kelayakannya menggunakan skala
likert yang memiliki lima kriteria, kemudian dianalisis melalui perhitungan
presentasi skor pada setiap jawaban pertanyaan dalam angket. Angket validasi ahli
dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah skor yang diberikan oleh validator
(S) dengan jumlah skor maksimum yang telah ditetapkan dalam angket validasi

pengembangan modul (SM). Rumusnya sebagai berikut:

S

- 0
NA SMXlOO/o

Keterangan:
NA = Nilai Akhir
S = Skor yang diperoleh

SM = Skor Maksimu
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Tebel 3.3. Skor Kevalidan Modul

Penilaian Nilai Skor
Tidak Layak 1
Kurang Layak 2
Cukup Layak 3

Layak 4
Tidak Layak 5

Tabel 3.4. Kriteria Kevalidan Modul

Tingkat Kriteria
Pencapaian
80%>89% Sangat valid, modul dapat digunakan

70%-79%

60%-69%

50%-59%

<50%

tanpa revisi.

Valid, modul dapat digunakan dengan

sedikit revisi.

Cukup valid, modul dapat digunakan

dengan sedikit revisi.

Kurang valid, modul dapat digunakan

dengan banyak revisi.

Tidak valid, modul belum dapat

Digunakan

Arikunto 2010 dalam (Wati, 2022)

Modul yang dikembangakn dinyatakan valid dan dapat digunakan apabila

presentase kevalidannya >60%.



27

3.6.2. Analisis Kepraktisan Modul

Kepraktisan modul dapat diukur melalui angket respon yang diberikan
kepada guru dan diberikan kepada peserta didik. Angket berisikan pernyataan yang
menyatakan layak tidaknya modul digunakan. Analisis kepraktisan ini

dilaksanakan dengan menggunakan skala likert, yang memiliki rumus yaitu:

PS
pP= WX 100%
Keterangan:
P = Nilai Akhir
PS = Perolehan Skor
N = Skor Maksimum

Tabel 3.5. Skor Kepraktisan Modul

Penilaian Nilai Skor
Tidak Layak 1
Kurang Layak 2
Cukup Layak 3

Layak 4
Tidak Layak 5
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Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan Modul

Tingkat

Pencapaian

Kriteria

81%-100%

61%-80%

41%-60%

21%-40%

<20%

Sangat praktis, modul dapat digunakan
tanpa revisi.

Praktis, modul dapat digunakan dengan
sedikit revisi.

Cukup praktis, modul dapat digunakan
dengan sedikit revisi.

Kurang praktis, modul dapat digunakan
dengan banyak revisi.

Tidak praktis, modul belum dapat digunakan

Wati 2022 (dimodifikasi dari Syefrinando 2020)

Modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap

Daerah Tempat Tinggalku” dinyatakan praktis dan dapat digunakan apabila

presentasenya >41%



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kevalidan modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” termasuk
dalam kategori “sangat valid” dengan nilai rata-rata presentase 91%, dan nilai rata-
rata presentase kepraktisan yang didapat dari respon guru adalah 95% yang
termasuk dalam kategori “sangat praktis”, serta hasil respon peserta didik dengan
nilai rata-rata presentase yaitu rata-rata 90% yang termasuk dalam kategori “sangat
praktis”.
4.1.1. Tahap Define (Pendefinisian)
4.1.1.1. Analisis Awal-Akhir

Tahap analisis awal-akhir ditemukan bahwa peserta didik kelas IV SD
Inpres 15 Kabupaten Sorong kurang memahami materi yang berkaitan dengan
kearifan lokal Papua, hal ini disebabkan karena kurangnya sumber literatur yang
memuat kearifan lokal Papua sehingga guru hanya menggunakan buku tematik
yang diterbitkan oleh pemerintah yang di dalamnya bersifat umum untuk seluruh
wilayah Indonesia dan belum disesuaikan dengan lingkungan belajar di daerah
setempat.

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif maka diperlukan bahan ajar
yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik, dalam hal ini adalah
modul berbasis kearifan lokal Papua Barat kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku”. Modul ini disusun dan dirancang sesuai dengan
kearifan lokal yang ada di Papua. Selain itu, dalam modul terdapat kompetensi
dasar yang didasari oleh kurikulum 2013 pada materi tematik tema 8 subtema 3

”Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
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4.1.1.2. Analisis Peserta Didik
Karakteristik peserta didik dalam hasil observasi yang dilakukan peneliti
diperoleh data sebagai berikut:

1) Peserta didik berusia rata-rata 9-10 tahun, pada kelompok usia tersebut peserta
didik sudah mampu memecahkan masalah dan dapat berpikir abstrak.

2) Peserta didik kelas IV SD Inpres 15 Kabupaten Sorong memiliki kemampuan
yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran, ada yang memiliki kemampuan
sangat baik, kemampuan sedang, dan kemampuan kurang, yang dilihat
berdasarkan hasil prestasi belajar pada semester sebelumnya.

Hasil observasi tersebut digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
4.1.1.3. Analisis Materi

Materi pelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah materi
tematik kelas IV tema 8 subtema 3 berbasis kearifan lokal Papua, yang terdiri dari
lima mata pelajaran yaitu IPS, Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, dan SBdP. Hasil dari
observasi penelitian menunjukkan bahwa peserta didik lebih tertarik dan antusias
belajar jika materi yang disampaikan oleh guru berdasarkan lingkungan peserta
didik.

4.1.1.4. Analisis Tugas

Kompetensi dasar diharapkam dapat dicapai oleh peserta didik untuk itu,
terlebih dahulu harus dilaksanakan analisis tugas sebagai acuan dalam merancang
tugas bagi peserta didik. Tugas dalam pengembangan modul pembelajaran ini yaitu
tes evaluasi berbentuk pilihan ganda berdasarkan analisis tujuan pembelajaran.
4.1.1.5. Analisis Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dibuat untuk mengkoversikan tujuan analisis materi
menjadi kompetensi dasar yang dapat diukur melalui tingkah laku peserta didik.

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang

tercantum dalam kurikulum 2013.
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4.1.2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis kearifan
lokal kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” yang
dikembangkan. Berikut adalah langkah-langkah dalam tahap ini:
4.1.2.1. Pemilihan Media

Tahap memilih media dilakukan berdasarkan hasil analisis materi yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Modul yang dikembangkan yaitu
modul dengan kearifan lokal Papua tema 8 subtema 3 merupakan bahan ajar materi
inti pada pembelajaran ini.
4.1.2.2. Pemilihan Format

Tahapan memilih format dilakukan untuk merancang isi modul yang
dikembangkan yaitu modul berlandaskan budaya lokal Papua tema 8 subtema 3
yang mengacu pada materi pembelajaran dan kurikulum 2013. Format
pengembangan modul yang dipakai yaitu konsep yang mencakup tujuan
pembelajaran dari materi gaya dan gerak, karya tiga dimensi, berbagai karakteristik
individu, berbagai pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar, dan berbagai cerita
fiksi Papua, sehingga memudahkan peserta didik dalam menerima transaksi
informasi dalam kegiatan belajar.
4.1.2.3. Rancangan Awal

Rancangan awal dalam tahap ini adalah modul pembelajaran berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” mengacu pada analisis yang terlebih dahulu dilakukan dalam tahap
define, dan tahapan-tahapan sebelumnya. Tahap rancangan awal menghasilkan
prototype 1 modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Papua kelas 1V subtema
“Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” yang akan dikembangkan pada
tahap develop. Hasil rancangan modul pada tahap ini adalah modul pembelajaran
yang didasarkan pada peserta didik yang menyenangi materi belajar yang dekat
dengan peserta didik sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna.

Beberapa bagian yang terdapat pada modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” terdiri atas:
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sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi, tes evaluasi, glosarium, daftar pustaka, dan
profil penyusun.

Berikut ini merupakan paparan bagian-bagian yang terdapat pada modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku™:

1) Sampul Modul

MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS KEARIFAN
LOKAL PAPUA

TIMAS SUS TEMA ) \‘“ \\\ 4G
TEMASSUBTEMA3
BANGGA TERHADAP DAERAH
TEMPAT TINGGALKU

DAERAN TEMPAT BANGGATIRNADAP DALRAN
TINCCALKY TEMPAT TIOSALKY

<>

Modul ini merupakan pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Papua dari buku tematik
terpadu  kurikulum 2013 yang disusun oleh
Kementerian Pendidikan E Kebudayaan
(KEMENDIKBUD) pada kelas 4 tema 8 subtema 3
Modul inl mengajak peserta didik untuk melakukan
berbagal kegiatan yaitu Ayo Membaca, Ayo
Mengamati, Ayo Menulls, Ayo Mencoba, Ayo
Berlatih, Ayo Berdiskusi, serta Ayo Renungkan.

Modul inl menyajikan maten yang dekat dengan
lingkup keshidupan peserta didik sehingga dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan pemahamannya mengenai daerah
Papua dan diharapkan peserta didik dapat

melestarikan kearifan lokal Papua, — X.)

Gambar 4.1 Sampul Modul
Sampul depan dan sampul belakang modul ditunjukkan pada gambar
4.1. Sampul depan modul di dalamnya terdapat beberapa gambar kearifan
lokal Papua berupa burung cendrawasih, tempat wisata Raja Ampat, rumah
honai, patung asmat dan beberapa gambar animasi yang berkaitan dengan
kearifan lokal Papua. Selain itu terdapat judul modul, tema dan subtema,
kelas, serta nama penyusun. Adapun pada sampul belakang modul terdapat

sinopsis mengenai modul pembelajaran.
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2) Kata Pengantar

o 70 g

e i)

Gambar 4.2 Kata Pengantar
Kata pengantar ditunjukkan pada gambar 4.2. Bagian ini merupakan
bagian pendahuluan modul yang memberikan sedikit gambaran tentang isi
dalam modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
3) Daftar Isi

Gambar 4.3 Daftar Isi
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Daftar isi ditunjukkan pada gambar 4.3 yang di dalamnya memuat garis
besar pada modul yaitu kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul,
kompetensi dasar, materi pembelajaran, daftar pustaka, glosarium, dan profil

penyusun.

4) Petunjuk Penggunaan Modul

4
B Petunjuk Penggunaan
RTR Modul

[Pcfuniuk Bagi Guru :"\

1. Bacalah haleman satu persafu dengan benar.

2. Kaitkanlah setiap langkah kegiatan  yang
terkait dengan modul sesuai pada halaman yang
dimaksud.

3. Bimbinglah peserta didik untuk memahami
materi dalam setiap pembelajaran, dan jawablah
pertanyaan peserta didik dalam proses belajar.

i Petunjuk Bagi Peserta Didik i-\

1. Bacalah dan pelajarilch materi dalam setiap
kegiatan belajar dengan seksama.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada setiap
kegiatan belajar untuk mengetchui sejauh mana
pemahaman  kalian  terhadap materi yang
dipelajari.

3. Tanyakanlah kepada guru apabila ada hal-hal
yang belum kalian pahami.

Subtema 3: Banaaa Terhadap Daerah Tempat Tingaalku

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul ditunjukkan pada gambar 4.4 yang di
dalamnya berisi petunjuk bagi guru dan peserta didik dalam menggunakan
modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap

Daerah Tempat Tinggalku”.
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5) Kompetensi Dasar

)
Sumber Buku Tematik Kemendihbud Kelas IV Tema 8 Sub Tema 3

®) Bahasa Indonesla

o 39 Mencermati folw’h
tokoh yang terdapat
dalam cerita fiksi
49 Menyampaiken hasil
identifikasi fokoh tokoh

O yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis,

maupun visual

PPKn =
o 13 Mensyukur keberagaman
umat beragama di |
masyarakat, seboga
O anugersh Tuhan Yang Maha
Esa dalam konteks Bhineka
Tunggal lka ' ;
O E Bersikap toleran dalam O SBdP
;;,."W" d‘"m“;':; i o 3.1 Mengetahui
oddmnhnhh Bhincha gambar dan
Ve o) bentuk tiga
73 hsajsiaihn mesfas) dimensi.
keberagaman karakrerstik
O individa dolom hebidupan O 41 Menggambar
sehari-bari. dan membentuk
O tiga dimensi.
e LFEEON, ,/J"‘":‘ :>"3-_:-?~\ R I ' lv

Gambar 4.5 Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar ditunjukkan pada gambar 4.5 yang di dalamnya memuat
kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran pada tema 8 subtema 3. Kompetensi
dasar merupakan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk menunjukkan bahwa peserta didik

telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan.
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6) Indikator

Bahasa Indonesia

Gambar 4.6 Indikator

Indikator ditunjukkan pada gambar 4.6 yang di dalamnya memuat
indikator dari setiap pembelajaran, mulai dari pembelajaran 1 hingga
pembelajaran 6.

7) Tujuan Pembelajaran

Nelson bermain bola bersoma
Rani. Nelson menendang bola ke
arah Rani. bola pun bergerak sesuai
dengan kecepatan.
Itulah contoh hubungan gaya dan
gerak benda. Bagaimanakah contoh
hubungon gayo dan benda lainnya?

Sumie gEmome e o

Tujuan Pembelajaran:
1Dengan mengamati hubungan gaya dan
gerak peserta didik dapat mengidentifikasi
hubungan gaya dengan gerak di lingkung
sekitar.
2 Dengan membaca cerita teks fiksi, peserta
didik dapat mengidentifikasi tokoh tokoh dan
sifat tokoh dalam cerita fiksi

Gambar 4.7 Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran ditunjukkan pada gambar 4.7 yang di

dalamnya memuat tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai oleh

peserta didik setelah kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran ditampilkan

dalam setiap pembelajaran 1 hingga pembelajaran 6.

8) Materi

=
_________
-~ -
3 i

Ol dat

dapat mengubah bentuk benda
melalui permainan tradisional suku
Boven Digeol Papua ini yang
\.bfmoma .KWGVI'GP/KQkEHQYG:‘ ......

S ——— T N

{
~,

e

Alkisah terdopat dua orana nenek bernoma lluageiisa
dan Madjuageiisa, mereka tinggal di kampung Hitigoma
lNuageiisa berarti tawar dan Majuageiisa berarti asin
Sesuai namanyo, kedua nenek tersebut mempunyai sifat
yang berbeda. lluagelisa lembut. dan ramah, sedangkan
Majuagelisa kasar dan pemarch.

Setiap hari, k-anak dari k
datang dan bermain di Hitigoma. Namun, Nenek
Majuageiisa selalu marah don mengusir meveka.

“Ko jangan kasar sama mercka,
Majuageiisa” kata nenek
lluageiisa, *Ah, sa tra  suka
dorang selalu main dan buat
ribut di tempat inl*, [awab nenek
Majuageiisa. Karena sifat inilah
orang Hitigama pun tidek suka
dengan nenck Majuageiisa

Masyaraket don kedua nenck tersebut meminta
nasehat kepada kepalo suku Kepala suku pun meminta

agor nensk Majuagelisa: pindat: ke Kuruli supaya tidak
terganggu oleh anak-anak

Gambar 4.8 Materi
Materi pada modul ditunjukkan pada gambar 4.8 yang di dalamnya

memuat materi pelajaran yang telah dirancang pada setiap pembelajaran,

yaitu pembelejajaran 1 hingga pembelejaran 6 yang disesuaikan dengan

kearifan lokal Papua.
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9) Tes Evaluasi

3 TES EVALUASI §
Berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang benar!
I Menggenakon rem urtuh menghentikon sepeda merupokan contoh perstiva yang

membubtiken bahwa gaya dapat

a Gova dopo?! mengubeh aroh benda

b Guya dopat mengubeh bentuk benda

c Gaya depat menguboh bendo diom menjadk bergerak

o Gaya dopot menguboh benda bergerak menjods diom

2 Memukid bala tenis menggunakan raket mesupokon contoh peritiva yong membukikan bohwe
geya dopor.

a Gaya dopot menguboh bentuk benda

b Gayn dopat menguboh benda diom menjadi bergerok

< Gaya dopat mengubah benda bergerak menjod: diom

d. Gaya dapot menguboh arah benda

3 Scorong pengreiin gerabah mengubzh tanah izt menjadi sebuah bentul manghck merpakan
sebuoh peristiwa yong membuktian bakwa gaya dopat

& Gaya dapot mengubah bentuk beada

b Goya dopor mengubeh benda diam menjod bergerak

© Gaya dapat mengubah benda bergerak meniod: diom

d Gaya dapat menguboh arah benda

4 Apner mendoreag hursl & reang tamu rumaheyo merupakan contoh paristiwe yang mambuktiken
B ey g

o Goya dapat meaguboh benda diam meajods bergerak

b Gaya dapot meagubeh benda berge ok mensad) diam

¢ Gayo dapat mongubah bentuk benda

d Gaya dapat menguboh arah benda

5 Cerito yang dibuat oleh pengorang berdasarkan khayolan yang bukon kenyataan merupohen
cerita

o Bogroh

b lmich

© Literatur

d Fikai

6 Tokob yang memi b peroran yang perting dalam suatu cetite disebut,
o Tokoh pembonty
b Tokoh figuran
¢ Tekoh trragonts
d Tokoh utama

7. Tokoh yang memikks morak batk schingga disenangs den dikogum pembace disebut -
& Takoh protagonis
b Tokoh fritagenis
¢ Tehah antagonis
d Tokoh sampingan

Subtema 3: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Gambar 4.9 Tes Evaluasi
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Tes evaluasi ditunjukkan pada gambar 4.9 yang menunjukkan
bahwa modul dilengkapi dengan soal tes evaluasi dan disertai dengan kunci
jawaban. Soal tes evaluasi pada modul ini berbentuk soal pilihan ganda.

10) Glosarium

» Danau. sebuch perairan yang luas dan dangkal, dikelilingi oleh
daratan di semua sisinya.

+ De: Dialek masyaraket Papua yang ortinye Dia

+ Gemuruh: suara yang keras dan berat, sepertl suara guntur atau
ombak yang memecch di pantai

» Gerabah: barang heramik yang dibuot dari tanah liot dan
dibakar dalam apl untuk membuatnya keras dan tahan lama.

+ Jang: Dialek masyarokat Papus yang artinyo Jangan

+ Kam: Dialek masyarakat Papua yang artinya kamu,

+ Karakteristik: sifat atau cir khas yang membedakan sesearang
atau sesuatu dari yang lain.

« Kendi sebuch wodch yong digunakan untuk menyimpan dan
menuang minuman otau calran lainnya, sering kall terbuat dari
tanah liot

+ Ke: Dialek masyarakat Papua yang ortinya Kamu

+ Luapan: volume air yang meluap dari sungal atou danou dan
membanijiri daerah sekitarnya.

« Nira: cairan manis yong diombil dari pohon kelapa atau pohon
aren dan digunakan sebagal bahan dasar untuk membuat gula.

« Pelepah: Bagian daun yang merupakan perpanjangan tongkal
daun dan berfungsi sebagai penyangga dan pelindung bagi
daun

« Sa: Dialek masyarakat Papua yang artinya Saya

» Sketsa: gambar atau lukisan kasar yang digunakan sebagal
rancangan atau rencana untuk karye seni yang lebih lengkap
atau terperincl.

+ Sungai; sebuah aliran oir yong mengalic dari tempaet yang lebih
tinggi ke tempat yang lebih rendah menuju lout atou danou,

« Tra: Dialek masyarakat Papua yang ortinyo Tidak

oG S B Tohaan Cisah Tansa Tnsaa. 2
Gambar 4.10 Glosarium
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Glosarium pada modul ditunjukkan pada gambar 4.10. Glosarium
berisikan daftar istilah-istilah penting beserta penjelasannya yang disusun
secara alfabet.

11)  Daftar Pustaka

v Daftar Pustaka |

Agustina Yerisehouw, 5Pd, Asmabuasoppe, S5, Syafiuddin, SPd, MSn, Rachfri Kirihia, &
Sri Kama Sert Cerita Rokyat Tanah Papua. Asel Mula Danou Seatani LMPM
Papun. UNICEF Jayapurn
Agustina Yerisetouw, 5Pd, Asmabuasappe, SS, Syafiuddin, SPd, M.Sn, Rachfri Kiribio, &
Sl Karna Senl Cerita Rohyat Tanah Papua: Asel Mula Sungar Kohoin LMPM
Papua, UNICEF Jayepura
Agusting Yerisetouw, S Pd. Asmabuasappe. SS. Syafiuddin SPd. MSn. Rachfr Kirihio &
Sri Kama Se1l Corita Rokyot Tanah Papua: llusgerk Hitigame. LMPM Papua,
UNICEF Joyopura
Dian K. (2017). Seri Cerita Rakyot 34 Proviast Atk Usul Nama lrian. Bhuono llmu Popader
Kelompok Gramadio
| Wayan Taken, SPd, Asmobuasappe. SS, Andri Susby, SSn, Dis Muhammad Amir, M Sa
Syafiuddin, SPd, M. Sn, Rachtii Kirihio, dan Sei Karna: Serial Cerita Rakyct Papua
Ansara Bo, LPMP Papua Japura
Subelti, An (2017). Daerah Tempat Tinggaku Buku Temank Terpadu Kunkulum 7013 Buku
Guru SD/MI Kelas IV Edisi Reviri Jakerta: Kementrian Pendidikan dun  Kebudayaan.
Subebti, A (2077), Dacrah Tempot Tinggaku Buku Tematih Terpadu Kurbulum 2015 Buku
Stswa SD/MI Kelas V. Edist Revist Juborta: Kementrion Pendidikan dan Kebudayaan
Suryana. Yano, Yud: Suporyanto, Khilyo Faizia, don Novio ltanyant 2014 Ensiklopedia
Pendidikan Pancasile dan Kewarganege P dan Bangsn

Klaten: Cempoba Putih

Samber materi
hitp/Nabbineka kemdihbud go ld/bobasa/cerirarakyat
hetps Lid pagtres com/recpra/papuan-trbe llastration clipars- 7254546 himl

https Homp kompas.com/siola/read 2021MATAT0000565/ duri-mana-patung berasal-
hetpsfirumah-bumn id/produk /detail /20753
hitp/fbalithangd b goid ip A ican:budaya-du

potensi-ckonomi-kreotifnya
hetps www.goodnewsfromindonesia kd/2021/06/08/ suku-os mat-t tisan-para-de va-yang:
mendiomi-bumi-papue

Sumber gambar pada sampul depan modul

Burung Cendrawash ; hitps//thegorbalsla com/burung-cendrawesih/?amp=1
Raio Ampat : https//images app geo gl/bpG7oNIMTTobYFgRA

Rumoh Honal hitps://images app.goo gluvkFCKI3wY MSLNZm?

Patung Asmat. https/fimages app goo.gl FiqeGWebBVANA-GKA
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Subtema 3: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggatku

Gambar 4.11 Daftar Pustaka
Daftar pustaka pada modul ditunjukkan pada gambar 4.11 Daftar
Pustaka dibuat sebagai sumber atau rujukan penyusun dalam mendapatkan

informasi.
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12)  Profil Penyusun

Profil Penyusun |

r
[}
L

Nama Meyrin Santi Duppa
NiM . M862061908%
TTL Soreny, 9 Me 2001
Aamat i Stledrs, Aimas Kabupaten Sorong
Emal meyrlinduspa2 016G gmailcam
Nama Abmad Yulaato, MPd
NIDN 142019201
TTL Lalange, 21 Jaruari 992
Alamat . Armas, Kabupaten Sereng

Emad akmadyulantounmuda as id@gmal.com
Perddian - Magster Pendidian Dasar
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Subtema 3: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

Gambar 4.12 Profil Penyusun
Profil penyusun ditunjukkan pada gambar 4.12 yang di dalamnnya
terdapat biodata penyusun. Biodata penyusun tersebut memuat nama,
tempat tanggal lahir, alamat, dan kontak penyusun modul berbasis kearifan
lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat

Tinggalku”.

4.1.3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap development adalah tahap untuk menghasilkan modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” dalam bentuk akhir yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para
validator ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi.
4.1.3.1. Tahap Validasi Modul

Tahap validasi modul yaitu memberikan modul dalam bentuk prototype 1
beserta angket penilaian validasi kepada validator ahli. Selanjutnya hasil penilaian
validasi modul dari para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi

modul, pada tahap ini modul direvisi berdasarkan saran dan masukan dari para ahli.
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Tabel 4.1 Validator Ahli Modul

Validator Ahli
Asrul, M.Pd. Bahasa
Asrul, M.Pd. Media
Agustina Jitmau, S.Pd. Materi

Hasil penilaian dari para validator diperoleh masukan yang akan digunakan

sebagai panduan dalam merevisi modul yang dikembangkan. Berikut adalah

masukan dari para validator serta hasil revisi modul:

1)

2)

3)

Anhli bahasa memberikan masukan untuk menambahkan beberapa dialek Papua
dalam percakapan di dalam modul agar lebih menunjukkan kearifan lokal
Papua yang dimiliki. Selanjutnya, modul direvisi dengan menambahkan dialek
Papua dalam percakapan yang ada pada modul, yang juga dilengkapi dengan
gambar kearifan lokal Papua yang mendukung

Ahli media memberikan masukan untuk menambahkan muatan nilai-nilai
karakter peserta didik setelah kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, modul
direvisi dengan menambahkan nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta didik setelah menyelesaikan setiap pembelajaran.

Anhli materi memberikan masukan untuk menambahkan gambar kearifan lokal
Papua pada modul agar lebih relevan dengan judul modul. Selanjutnya, modul
direvisi dengan menambahkan gambar kearifan lokal agar modul relevan

dengan judul modul dan isinya.
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Tabel 4.2 Hasil Revisi Modul

Catatan Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Tambahkan beberapa
dialek Papua dalam v
percakapan di dalam
modul agar lebih
menunjukkan
kearifan lokal Papua

yang dimiliki.

Tambahkan muatan

nilai-nilai  karakter
peserta didik setelah
kegiatan

pembelajaran
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Catatan Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tambahkan gambar
kearifan lokal Papua
pada modul agar lebih
relevan dengan judul

modul.

Y

[~
Nr————0-" . & |
=G AY0 MENGAMATI % o
1. Gaya mempengaruhi benda diam menjadi bergerak.

~_~
A0 *N

3G me:  bentuk be: I

Aa"-‘f

4. Gayo mempergaruhi perubabaen
ﬁ .
* x

™

n ke atas schingga bola

Sub Tama 3 - Bangga Tathacap Daarah Tempat Tingsge ik

- =
;fjnvouuunmze

1 Gaya N\l‘mp gorubi bends diom meniadi bergerak

e Gambar & samping menunjukkan
pethliwa mendorang  don sk
benda. Goyo berupa dore n
ta membuar  bend
i sindah tempa

npeagaruhi benda bergerak menjod: dio
S .

3. Gaya mempengaruhl bentuk ben

Subtema 2 Banaca Terhadao Deerah Temoat Tinogata

Setelah modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga

Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” direvisi berdasarkan masukan dari validator,

maka dihasilkan prototype 2 yang akan diuji cobakan pada peserta didik dan guru

kelas IV SD Inpres 15 Kabupaten Sorong untuk mengetahui kepraktisan modul.

Berikut adalah hasil penilaian validator terhadap modul:
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validator Ahli Terhadap Modul

Validator Jumlah Kategori
Ahli Bahasa 85% Sangat Valid
Ahli Media 88% Sangat Valid
Anhli Materi 100% Sangat Valid
Rata-rata 91% Sangat Valid

Sesuai dengan teori Scarvia B. Anderson (dalam Arikunto, 2012:80) “4 test

is valid if it measures what it purpose to measure”,

yaitu sebuah tes atau instrumen

dianggap valid jika tes tersebut mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur.

Berdasarkan hasil validitas modul berbasis kearifan lokal Papua kelas 1V subtema

“Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” termasuk dalam kategori “sangat

valid”, dengan nilai rata-rata presentase 91%.
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4.1.3.2. Tahap Uji Coba Modul

Modul yang telah melewati tahap revisi akan diuji cobakan pada guru dan
peserta didik. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan modul yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelas IV SD Inpres 15 Kabupaten Sorong
yang berjumlah 15 peserta didik. Berikut hasil data respon guru dan respon peserta
didik berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan:
4.1.3.2.1 Hasil Respon Guru

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket untuk
memperoleh data respon guru terhadap modul berbasis kearifan lokal Papua kelas
IV subtema “Bangga Terhadap Daecrah Tempat Tinggalku”. Hasil dari angket
respon guru dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Respon Guru

Jumlah Penilaian Kategori

95% Sangat Praktis

Hasil penilaian angket respon guru terhadap modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” yang
ditunjukkan pada tabel 4.4 adalah 95% yang termasuk dalam kategori “Sangat
Praktis”. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka kepraktisan modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” dapat dicapai.
4.1.3.2.2. Hasil Respon Peserta Didik

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket untuk
memperoleh data respon peserta didik terhadap modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”. Hasil dari
angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran yang dirangkum pada tabel
4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik

No Peserta Didik Skor Kategori
Keseluruhan
1 ANM 92 SP
2 AM 96 SP
3 BP 94 SP
4 HS 92 SP
5. IK 94 SP
6 JK 84 SP
7 Ml 82 SP
8 NB 80 P
9 NRAA 96 SP
10. RAT 88 SP
11. RPP 9 SP
12. STC 88 SP
13. VRSP 92 SP
14, WYR 90 SP
15. YDR 88 SP
Skor rata-rata 90% Sangat Praktis

Keterangan Tabel 4.5:
SP = Sangat Praktis
P = Praktis

Hasil penelitian dari angket yang diberikan kepada 15 peserta didik, dapat
dilihat pada tabel 4.5 hasil keseluruhan yang diperoleh adalah rata-rata 90% yang
termasuk dalam kategori “Sangat Praktis” terhadap modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kriteria kepraktisan modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat

Tinggalku” tercapai.
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4.2. Kajian Akhir Modul

Pembahasan yang akan dikemukakan pada bagian ini adalah hasil penilaian
terhadap modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” yang telah dikembangkan. Hasil penilaian tersebut
mencakup kevalidan modul dan kepraktisan modul.

Tahap ini dilakukan dengan cara mengolah data dari validator ahli, data dari
respon guru dan data dari respon peserta didik. Berikut hasil analisis validator ahli,
respon guru, dan respon peserta didik yang diperoleh berdasarkan analisis data yang
dilakukan.

4.2.1. Kevalidan Modul

Tahap-tahap pada analisis kevalidan modul yaitu data penilaian yang
diperoleh dari validator ahli dihitung jumlah rata-ratanya pada setiap aspek,
kemudian jumlah rata-rata setiap aspek dibandingkan dengan kriteria kevalidan
modul.

Modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” dapat dinyatakan valid apabila hasil analisis memenuhi
kriteria kevalidan yang ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis data dari
proses validasi, dinyatakan bahwa modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV
subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” termasuk dalam kategori
sangat valid dengan nilai rata-rata presentase pada setiap aspek yaitu 91%. Modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” termasuk dalam kategori sangat valid maka selanjutnya dilakukan uji
coba pada pembelajaran di kelas dan dihitung kepraktisannya.

4.2.2. Kepraktisan Modul

Tahap-tahap pada analisis kepraktisan modul yaitu data penilaian yang
diperoleh dari hasil angket respon guru dan peserta didik dihitung jumlah rata-
ratanya, kemudian jumlah rata-rata tersebut dibandingkan dengan Kkriteria
kepraktisan modul.

Modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” dapat dinyatakan praktis apabila hasil analisis
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memenubhi kriteria kepraktisan yang ditentukan sebelumnya yaitu minimal > 41%
dengan kategori cukup praktis.

Berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik, modul berbasis kearifan
lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku sudah
baik untuk gunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata respon guru
dalam bentuk presentase adalah 95% yang masuk dalam kategori sangat praktis,
dan nilai rata-rata respon peserta didik dalam bentuk presentase adalah 90% yang
juga masuk dalam kategori sangat praktis. Kepraktisan modul ini sesuai dengan
pendapat (M. Hafiz, 2013: 34), yang menyatakan bahwa produk hasil
pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi menyatakan bahwa produk yang
telah dikembangkan dapat diterapkan di lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaan
produk termasuk kategori berada pada kategori “baik”.

Karena semua aspek penilaian respon guru dan respon peserta didik
terhadap modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” berada pada kategori sangat praktis, maka modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat

Tinggalku” dapat digunakan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan mengenai pengujian
modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah

Tempat Tinggalku” yang telah melalui proses penilaian dari validator ahli maupun

penilaian berdasarkan angket respon guru dan angket respon peserta didik, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1) Pengembangan modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” sudah melalui validasi oleh beberapa
validator. Berdasarkan data uji kevalidan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” dinyatakan
sangat valid dengan penilaian skor rata-rata dari semua indikator penilaian yaitu
91% sehingga layak digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.

2) Berdasarkan hasil uji coba kepraktisan pada guru dan peserta didik, modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah
Tempat Tinggalku” dinyatakan sangat praktis dengan perolehan nilai angket
respon guru adalah 95% dan nilai rata-rata pada angket respon peserta didik
adalah 90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” sangat

praktis digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti

memberikan saran untuk meningkatkan modul berbasis kearifan lokal ke depannya,

yaitu sebagai berikut:

1.

Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku” dengan baik, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan peserta

didik, dan dapat melestarikan kearifan lokal Papua yang dimiliki.

. Kepada para pendidik diharapkan untuk dapat mengembangkan modul

pembelajaran berbasis kearifan lokal Papua dengan kelas, tema, subtema, dan
mata pelajaran yang berbeda sehingga modul pembelajaran berbasis kearifan

lokal Papua lebih beragam.

. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan pengembangan lebih

lanjut terhadap modul berbasis kearifan lokal Papua hingga pada tahap
disseminate (penyebaran), dan membuat modul pembelajaran berbasis kearifan

lokal Papua yang lebih menarik dan lebih bervariasi.
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Lampiran 1. Hasil VValidasi Ahli Media

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

A NDIDIKAN BAHASA, SOSIA AN \H
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH (UNIMUDA) SORONG
Office: JI. K. Ahmod Dahlan, 01 Marlyat Puntal, Almas, Kabu paten Sorong, Popua BaratDaya

LEMBAR VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Agruy, MPd
NIP/NIDN S i3004 0L
Jabatan Fungsional : \_ewtor
Unit Kerja S UL Mupa  SoRONVE
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama ‘Meyrun  Santt Qupps
NIM T \WY48L20 Ll g08s

Berupa :
Media pembelajaran
v~ Modul atau bahan ajar
Model Pembelajaran
Instrumen penelitian
v Lain-lain ;. A\ Media
Dengan judul :

_Suk tema bangga. tﬁ"‘"ﬁ"(“fdﬂﬂ“lﬂ(}?“ﬂfﬂtb"m“‘“ .................

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Bask/Cuhup Batk*)

Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan
serta dapat di pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
seperlunya.

Sorong, 22 Me 2093
Validator,

o

NIP/NIDN. 1'7(30(7 207

Keterangan:
1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

FABIO-UNIMUD.

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

Fendid kan Bahasa Ingaris, Pandidikan Bahasa Indenesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD

T L i




LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Identitas Validator

Nama D Agrw, M- PA-
NIDN W30 692 o1
Jabatan © Lemtor
Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas modul berbasis kearifan lokal Papua kelas
1V subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™ dalam aspek media.

Petunjuk Pengisiaan:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul berbasis kearifan
lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku pada kolom
yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (V) dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian
No Indikator Nilai Skor
1(2[(3][4]S5

I. |Aspek Desain Sampul
a. Modul menampilakan ukuran judul yang lebih dominan

dibandingkan sub judul, nama pengarang, dan penulisan V]
kelas.
b. Sampul modul menggunakan huruf yang jelas sehingga W
mudah dibaca
C. Sampﬁl modul menégmakan pcrpddiu;n warmna yang .
menarik v
d. Modul pembelajaran memiliki keterpaduan antara sampul A
dan is1t modul
e. Tata letak gambar pada sampul modul menarik perhatian ik
pembaca
2. |Aspek Materi Pembelajaran
a. Susunan judul materi, dan sub judul pada modul sesuai W
b. Materi yang dibuat dalam modul relevan dengan KD, ' s
indikator, dan tujuan pembelajaran.
‘ ¢. Modul didesain dengan kreatif dan menarik minat baca v
!
d. [Tlustrasi dan keterangan gambar pada materi modul |
relevan v
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No Indikator Nilai Skor |
1[2|3]|4]5
¢. Spasi antar baris dan paragraf antar baris susunan pada teks
normal. ol
f. Tabel pada modul disajikan secara jelas v
g. Modul menggunakan variasi jenis huruf dan ukuran huruf | |
yang tidak berlebihan ,
3. Aspek Penggunaan Bahasa 7 7
a. Modul menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang l w
disempurnakan (EYD) ]
b. Modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan ‘ v
perkembangan peserta didik ’
4. |Aspek Komunikatif
Modul dapat memberikan dampak positif terhadap perilaku 1 v
peserta didik |
Skor Keseluruhan ’ A
Skor Rata-rata 88 %
Penilaian Indikator
Skor Kategori Kesimpulan
(80% > 89% Sangat valid _| Dapat digunakan tanpa revisTy
- 70% >79% Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi

60% > 69% Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
50% > 59% Kurang valid | Dapat digunakan dengan banyak revisi
<50% Tidak valid | Modul belum dapat digunakan

Komentar dan Saran Perbaikan

Sorong, ... 22 Met 2023
Validator Ahli Media
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Lampiran 2. Hasil VValidasi Ahli Bahasa

UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAK A OLAHR

UNIVERSITAS PENDIDIKAN HUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG

Office: JI. KH. Ahmod Dahlan, 01 Mariyat Pantal, Aimas, Xabupaten Sorong, Popua Barat Daya

LEMBAR VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama CACrut, M- ed
NIP/NIDN Y3 06920\
Jabatan Fungsional Lex+tor
Unit Kerja SUNMMuDA  SoeoNG
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa;
Nama Mccj rin Sant\
NIM 4B 62061908

Berupa :
Media pembelajaran
W Modul atau bahan ajar
Model Pembelajaran

Instrumen penelitian
 Lain-lain : Al ®avesa

Dengan judul :

embanaan  Modul bcrbasps kean&m Lowal Pﬂgua )
Lkeds w Teub teme Baneme | Terhadap. . Dagrch T empat
..... 'f"\:)nmw-

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Beth/Culeap Baik*)

Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan
serta dapat di pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
seperlunya.

Validator,

-
ASraf M. PL

NIP/NIDN., 7/706/ 2o/

1) Ben tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

FABIO-UNIMUD, SORONG

https://pgsd.unimudasorong.ac.id Sihisas 4 i
i .. PROGRAM STUD!: ' -

Pendidikan Bahasa Inggris ndidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
PCSD, L'.wru J kan Jasmani, dan PG PAUD

¥ a4 e =
P ———— 19 7 vy
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Identitas Validator

Nama t Agcwl, M- PA.
NIDN Y12 06 3201
Jabatan C Lewkoc

Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” dalam aspek bahasa.

Petunjuk
L. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul berbasis kearifan
lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™ pada kolom
yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (V) dengan skor penilaian:
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian
No Indikator Nilai Skor

1]2]3[4]5]
1. Aspek Penulisan

a. Modul menggunakan Bahasa Indonesia yang l

Disempurnakan (EYD) ¥
b. Modul menggunakan kalimat yang dapat dibaca dengan o
Jjelas |
¢. Modul mencantumkan tanda baca yang tepat v
d. Modul menggunakan jenis huruf yang konsisten ‘ v
e. Modul menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca } v

b2

Aspek Penggunaan Bahasa

a. Modul menggunakan kalimat yang mudah dipahami dalam
menjelaskan materi

b. Modul menggunakan tanda baca dan tata bahasa sesuai
dengan Ejaan Bahsa Indonesia yang Disempurnakan (EYD)

¢. Modul mengggunakan bahasa yang sesuai dengan usia
peserta didik

d. Modul menggunakan bahasa yang interaktif

e. Modul menyediakan glosarium yang mudah dipahami

3. |Aspek Komunikatif

SN NS IS

a. Modul menggunakan bahasa setengah formal (terdapat
dialek Papua) |

AN
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No Indikator Nilai Skor
L1271 34
b.  Modul mencantumkan petunjuk penggunaan modul yang 7
dapat dibaca dengan jelas |
Skor Keseluruhan ¢\
Skor Rata-rata 85 %
Penilaian Indikator
Skor Kategori Kesimpulan
(80% > 89% Sangat valid | Dapat digunakan tanpa revisi ]
70% = 79% Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi

60% > 69% Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi

50% > 59% Kurang valid | Dapat digunakan dengan banyak revisi

<50% Tidak valid Modul belum dapat digunakan

Komentar dan Saran Perbaikan

BOROAE,; v oo Tinui v sasnanis 2
Validator Ahli Bahasa
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Lampiran 3. Hasil VValidasi Ahli Materi

i

UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH (uNIMUDA) SORONG
Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Marly at Pamtal, Almas, Kabupaten Sorong, Popuc Baorat Dayo

LEMBAR VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Austing  Ftmau, S-Pd.

NIP/NIDN 1970091} 1996 06 2000

Jabatan Fungsional AUav  Ieelas

Unit Kerja %0 (npres LS. Wabupaten  Lorong
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi [nstrumen/produk mahasiswa

Nama - Meycin  Santi Ouﬂ’ﬂ

NIM - M8b206\908s

Berupa :
Media pembelajaran
v~ Modul atau bahan ajar
Model Pembelajaran
Instrumen penelitian

v Lain-lain - AW Mates
Dengan judul :

Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan
serta dapat di pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
seperlunya.

Validator,

1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang scsuai
2) Coret yang ndak perlu *)

FABIO-UNIMUD, SORONG
https://pgsd.unimudasorong.ac.id ety S,

PROGRAM STUDE:

ey kan Bal i Ingar Hrendidikan Bahasa Indonesta, Pendidikan Pany A a3an w Qa1 Led!

PGSD, Pendidikan Jasmar
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Identitas Validator

Nama AT~ J(TMAG S Fd'
NIP 1147009 17 (996e6 1o°!
Jabatan :@uyu te(as

Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas TV subtema “Bangga Terhadap Dacrah Tempat Tinggalku” dalam aspek materi.

Petunjuk
. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” pada
kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang () dengan skor penilaian:
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan. .
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian
No Indikator Nilai Skor
1[2[3[4]5
1. [a spek Isi Materi /
a. Materi yang terdapat pada modul sesuai dengan \/
Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti
b. Materi yang terdapat pada modul sesuai dengn indikator
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

c. Materi pada modul berisikan kearifan lokal yang ada di
Papua

d. Materi pada modul dapat menambah pengetahuan peserta
didik dan meningkatkan semangat belajar

e. Materi pada modul memuat contoh keteladanan yang
mencerminkan nilai-nilai positif

2. |Aspek Penggunaan Bahasa
a. Modul menggunakan kalimat yang mudah dipahami dalam

menjelaskan materi
' b, Modul menggunakan tanda baca dan tata bahasa sesuai
dengan Ejaan Bahsa Indonesia yang Disempurnakan
_ (EYD)
c. Modul mengggunakan bahasa yang sesuai dengan usia
peserta didik

X

HENLARE RV AN
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No[ Indikator Nilai Skor

1 1 [2[3]4]5

3. rspek Penyajian Materi

a. Modul menyajikan materi yang menarik dan jelas pada /

| pembelajaran 1 hinggga pembclajaran 6

b. Modul menyajikan soal pada akhir pembelajaran yang

‘ sesuai dan dapat dibaca dengan jelas

- ¢. Modul menyajikan KD, indikator, dan tujuan
pembelajaran yang jelas.

d. Modul menyajikan daftar Pustaka

4. Aspek Mandiri

SISIS

a. Modul menarik minat belajar peserta didik mengenai
kearifan lokal Papua

b. Modul mendorong peserta didik untuk
mengimplementasikan pembelajaran pada kehidupannya

¢. Modul membantu peserta didik untuk belajar mandiri

Skor Keseluruhan }S

EIEY R

Skor Rata-rata oo %

Penilaian Indikator
FSkor _L Kategori Kesimpulan

80%>89% | Sangatvalid | Dapat digunakan tanpa revisi )

70% > 79% Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi

60% > 69% | Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi

50% = 59% Kurang valid | Dapat digunakan dengan banyak revisi

<50% Tidak valid Modul belum dapat digunakan

Komentar dan Saran Perbaikan

AeusTiny” Shmau Opd
nip. 197009.17.1996 06 ool
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Lampiran 4. Hasil VValidasi Instrumen Penelitian

UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR )

UNIVERSITAS PENDDIKAN NUHAMMADNAH (WIMUDA) SORONG
Office: J1. mawmmmmw-nnumv*, Sorong, Pop: Doya

LE VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini -
Nama C Agnd, WP
NIP/NIDN ugobarell
Jabatan Fungsional : | eklor
Unit Kerja Umomuns  Yeeut

Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama : Mparu‘n Sankl Dueppes
NIM - 486 20€1 9085
Berupa :
Media pembelajaran
Modul atau bahan ajar
Model Pembelajaran

Instrumen penelitian
V' Lain-lain : BpP. | embac ecqm Guru, den Lemibee Pespon eserte. Ghelik

Dengan judul
. Mmbq Beclness Wearifon Lokt Papua
Bana  Te aclop Ov-ep-d-. Tem*w‘

kepmusan hasll valldasn adalah Sangat Baik/Batk/Crienp Batk )

Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan
serta dapat di pertanggungjawabkan, Sclanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
seperlunya.

AN 2
,m ui, Sorong, .23 Me 2023

/52 Refudrowi PGS, Validator,

ﬁ*ﬂ—:

NIPNIDN. 1 430(,9>0

““NIDN. 1405129101
Keterangan:

1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

Pendiaikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganeqaraan
PCSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD
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Lampiran 5. Hasil Validasi Angket Respon Guru

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET RESPON GURU

Identitas Validator:
Nama : Agant, M- PL.
NIDN 412 069201
Jabatan : Lewtor -
Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas angket respon guru terhadap modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk
I. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket respon guru pada
kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (V) dengan skor penilaian:
Skor 1: Tidak Valid Skor 3: Cukup Valid Skor 5: Sangat Valid
Skor 2: Kurang Valid Skor 4: Valid

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan di bawah
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian o
No Indikator Skor Penilaian
1 2 3 4 5
1. | Isi Angket o
T\ngket Tespon guru memuat pertanyaan yang relevan | v
- |denganmodul
2. | Susunan Angket
‘ 4 Angket respon guru memuat petunjuk dengan ‘ v
\ jelas cara melakukan pengisian pada angket
b. Pertanyaan pada angket respon guru dapat dibaca P
l dengan jelas .
3. |Penggunaan Bahasa
Angket respon guru memuat pertanyaan-pertanyaan
menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang l v
| DDisempumakan (EYD) e I
Total Skor \g

Komentar dan Saran

Kesimpulan
l; Skor Kategori Simpulan
[ (1720 | Sangatvalid | Dapat digunakan tanpa revisi >
r 13-16 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi
‘ 02 B Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
‘ 5-8 | Kurang valid Dapat digunakan dengan banyak revisi
L 14 | Tidak valid [ Instrumen belum dapat digunakan

Sur(mg,.a'?> Mei 2023

Validator



Lampiran 6. Hasil VValidasi Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Iden

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

titas Validator:

Nama : Acrwy, M Pd
NIDN = ¥M12 060920t
Jabatan : Lewtor

Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas angket respon peserta didik terhadap modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™.

Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket respon peserta didik

pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (V) dengan skor penilaian:
Skor 1: Tidak Valid Skor 3: Cukup Valid
Skor 2: Kurang Valid Skor 4: Valid

Skor 5: Sangat Valid

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom

komentar/saran yang disediakan di bawah.

Penelitt mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini.
Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian
No Indikator Skor Penilaian
A 2] 3 4 5 |
1. | Isi Angket
Angket respon peserta didik memuat pertanyaan yang v
relevan dengan modul
2. | Susunan Angket
a.  Angket respon peserta didik memuat petunjuk o
dengan jelas cara melakukan pengisian pada v
___angket
b. Pertanyaan pada angket respon peserta didik dapat 4
dibaca dengan jelas
3. |Penggunaan Bahasa
~ |Angket respon peserta didik memuat pertanyaan-
pertanyaan menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang v
Disempumakan (EYD)
Total Skor 13
Komentar dan Saran
Kes!m; ...........................................................................................................................
Skor Kategori Simpulan
(17-20 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi ) =
13-16 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi
9-12 Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
5-8 Kurang valid Dapat digunakan dengan banyak revisi
1-4 ‘ Tidak valid Instrumen belum dapat digunakan

Sorong, ...2A3.. Mei ;2023
Validator




Lampiran 7. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Identitas Validator

Nama : AsCut, M. pL
NIDN : \W30ey2.01
Jabatan . Lewtor
Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
modul berbasis kearifan lokal Papua kelas 1V subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku”.

Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian lembar validasi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (V)

dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak Valid Skor 3: Cukup Valid * Skor 5: Sangat Valid
Skor 2: Kurang Valid Skor 4: Valid

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom komentar/saran
yang disediakan di bawah.
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini.
Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.
Penilaian
[ No Indikator Skor Penilaian j
s

rj2 )l aie |

1. Struktur RPP

RPP menggunakan struktur yang jelas sehingga mudah | I ‘ l o
melaksanakan peneli
2. Muatan RPP

a. RPP memuat tujuan pembelajaran dan indikator N a
\‘ dengan jelas =
b. RPP memuat langkah-langkah pembelajaran dengan V4
jelas
' 3. [Bahasa —— g : L L
'f_“ yang digunakan dalam RPP menggunakan ] T
)7 7 Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) v !
4. | Kegunaan RPP
RPP baik untuk di kan scbagai pand
kegiatan pembelajaran di kelas = L G
___Total Sker Bt ) 23

Komentar dan Saran

Skor 7[  Kategori ~ Simpulan -
Jj 21-25 | Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi_) |
16-20 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi
| 11-15 Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
‘ 6-10 Kurang valid Dapat digunakan dengan banyak revisi
{ 1-5 Tidak valid | Instrumen belum dapat digunakan ‘]

Validator

P
Srul, M. PR



Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema 8

Subtema
Muatan Pelajaran
Pembelajaran ke

Alokasi waktu

: SD Inpres 15 Kabupaten Sorong
142
: Daerah Tempat Tinggalku

: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

: IPA, Bahasa Indonesia
: 1 (satu)

: 1 (satu) hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
I. Dengan kegiatan mengamati berbagai contoh hubungan antara gaya dan gerak, peserta
didik dapat menjelaskan hubungan antara gaya dan gerak.

2. Dengan mengamati hubungan gaya dan

hubungan gaya dengan gerak di lingkungan sekitar.

3. Dengan membaca cerita fiksi, peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh dan sifat
tokoh dalam cerita fiksi.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

gerak peserta didik dapat mengidentifikasi

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

* Melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan

dengan membaca doa, mengecek kehadiran
peserta didik dan menyanyikan salah satu lagu
nasional.

Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)
Memberikan ~ gambaran  tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

10 menit

Kegiatan Inti

Ayo Mengamati
e Secara mandiri peserta didik diminta untuk

membaca teks materi mengenai pengaruh gaya
terhadap gerakan benda sertacontohnya dalam
kehidupan sehari-hari pada modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas I'V subtema “Bangga
Terhadap  Daerah  Tempat Tinggalku”.
(Literasi)

Guru meminta peserta didik untuk cermat dalam
mengamati gambar berbagai contoh pengaruh
gaya terhadap gerak benda pada modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™.

Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menjelaskan pengaruh gaya
terhadap gerakan benda seperti dicontohkan
dalam gambar pada modul berbasis kearifan

50 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah  Tempat  Tinggalku”.
(Communication)

Ayo Mencoba

* Guru meminta peserta didik membuktikan
bahwa gaya dapat merubah bentuk benda
dengan bermain permainan kekenaya

Ayo Membaca

* Peserta didik membaca teks cerita fiksi berjudul
"Asal Usul Nama Pulau Irian” pada modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema
“Bangga Terhadap Dacrah Tempat Tinggalku”.
(Literasi)

Ayo Berlatih

» Peserta didik telah membaca dan memahami
cerita fiksi berjudul “Asal Usul Nama Pulau
Irian”. Selanjutnya peserta didik diajak untuk
menjawab pertanyaan berdasarkan ceritafiksi.

» Guru meminta peserta  didik  untuk
mengungkapkan pendapatnya secara percaya diri.
(Communication)

Penutup

* Bersama-sama peserta didik menyampaikan
kesimpulan megenai pembelajaran.

* Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
atas pembelajaran yang telah berlangsung

® Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
pembelajaran yang telah diikuti

® Menutup pelajaran dan berdoa bersama.

15 menit

C. PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui,
Guru Kelas IV Peneliti

-
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres 15 Kabupaten Sorong

Kelas / Semester 42

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Muatan Pelajaran : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP

Pembelajaran ke : 2 (Dua)

Alokasi waktu : 1 (satu) hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
I.Dengan mengamati karya seni tiga dimensi, peserta didik dapat menemukan
pengertian karya seni tiga dimensi.
2.Dengan mengamati peristiwa lingkungan sekitar, peserta didik dapat membuktikan
adanya hubungan antara gaya dan gerak
3. Dengan kegiatan membaca tentang cerita fiksi, peserta didik dapat menentukan tokoh

dalam cerita fiksi.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN — e
; Alokasi
Kegiatan | Deskripsi Kegiatan . I Waktu

Pendahuluan | « Melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan ( 10
dengan membaca doa, mengecek kehadiran peserta | menit
didik dan menyanyikan salah satu lagu nasional .

* Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)

| » Memberikan  gambaran tentang  manfaat |
. mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
__kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

Kegiatan Ayo Mengamati 150
JImti o Secara mandiri peserta didik diminta untuk menit
mengamati ciri-ciri gambar benda berbentuk tiga
 dimensi pada modul berbasis kearifan lokal Papua
. kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah |
Tempat Tinggalku”.
- » Guru meminta peserta didik untuk memberikan
Jawaban dengan percaya diri. (Communication)
Ayo Membaca
» Secara mandiri peserta didik diminta untuk |
membaca teks materi mengenai karya tiga dimensi,
unsur-unsur karya seni tiga dimensi, dan jenis benda
yang biasa dituangkan dalam gambar tiga dimensi.
(Literasi)
Ayo Berlatih :
* Peserta didik menjawab pertanyaan mengenai
~ karya seni tiga dimensi pada modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.

—_ ==
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Kegiatan - Deskripsi Kegiatan | Alokasi
. Waktu

Ayo Berdiskusi [
» Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan tokoh-tokoh dan sifat tokoh |
dalam cerita fiksi pada modul berbasis kearifan |
lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” di depan kelas.
(Communication)
Ayo Mengamati
* Peserta didik menuliskan hubungan gerak dan
gayakaitannya dengan peristiwa pada gambar di |
modul berbasis kearifan lokal Papua kelas TV |
subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat (
| Tinggalku” (Mandiri) ‘
' ® Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
| untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
hubungan gerak dan gaya kaitannya dengan
peristiwa pada gambar pada modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™.

. | (Communmication) =~~~ = |
Kegiatan * Bersama-sama peserta didik menyampaikan L 15
Penutup kesimpulan megenai pembelajaran. | menit

. * Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
| atas pembelajaran yang telah berlangsung

» Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
pembelajaran yang telah diikuti

. * Menutup pelajaran dan berdoa bersama.

C. PENILAIAN
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Sorong, .. B\ .M.‘Li ....... 2023

Mengetahui,
Guru Kelas TV Peneliti

-~

Meyrll; Santi Duppa
NIM. 148620619085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema 8

Subtema

Muatan Pelajaran
Pembelajaran ke

Alokasi waktu

- SD Inpres 15 Kabupaten Sorong

1472

: Daerah Tempat Tinggalku

: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

: PPKn, Bahasa Indonesia, IPS
. 3 (Tiga)

. | (satu) hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

I.Dengan kegiatan membaca cerita fi

tokoh dalam cerita fiksi, dan hikmah dari cerita tersebut.

2.Dengan kegiatan berdiskusi,
tokoh pembantu, tokoh protag;

3.Dengan berdiskusi mengenai
untuk menghadapi

diperoleh.

4.Dapat kegiatan mengamati, peserta didik da
pekerjaanyang menghasilkan

barang.

ksi, peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh

peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh utama,
onis, dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi.
keberagaman, peserta didik dapat mengetahui sikap

perbedaan Karakteristik antar temar dan manfaat yang

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

pat mengelompokkan jenis- jenis
Jasa dan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu —]

Pembukaan

* Melakukan  pembukaan dengan  salam,
dilanjutkan dengan membaca doa, mengecek
kehadiran pesetta didik, dan menyanyikan salah
satu lagu nasioanal.

* Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)

* Memberikan  gambaran tentang
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

manfaat

10 Menit T

|
|

J

Kegiatan Inti

Ayo Membaca

* Peserta didik diminta untuk membaca cerita
berjudul “Tluageik Hitigama” pada modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema
“Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”
(Literasi)

* Peserta didik diminta menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku” berdasarkan cerita
yang telah ia baca sebelumnya,

|
150 Menit ﬁ
|
|
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Ayo Berdiskusi
* Peserta didik diminta berdiskusi berdasarkan

pertanyaan-pertanyaan pada modul berbasis
kearifan lokal Papua kelas IV subtema “Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.

Peserta didik membaca materi pada modul
berbasis kearifan lokal Papua kelas IV subtema
“Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”
tentang keragaman karakteristik individu
beserta  manfaatnya.  (Persatuan dan
Kesatuan)

Ayo Berdiskusi
* Peserta didik mendiskusikan sikap dalam

menghadapi berbagai karakteristik teman di
sckolah dan manfaat yang diperoleh dengan
adanya keragaman karakteristik antar teman.

Ayo Mencoba ’
¢ Peserta didik diminta mengelompokkan jenis

pekerjaan yang menghasilkan jasa. Selanjutnya,
peserta didik menuliskan jawabannya pada tabel
yang tersedia di modul berbasis kearifan lokal
Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap
Daerah Tempat Tinggalku™ (Mandiri)

Penutup

Bersama-sama peserta didik menyampaikan
kesimpulan megenai pembelajaran.

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
ataspembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan pendapatnya mengenai
pembelajaran yang telah diikuti

Menutup pelajaran dan berdoa bersama.

15 Menit T

C. PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui,
Guru Kelas TV

Meyrlin Santi Duppa
NIM. 148620619085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Inpres 15 Kabupaten Sorong

Kelas / Semester :4/2

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Muatan Pelajaran : PPKn, dan IPS

Pembelajaran ke . 4 (Empat)

Alokasi waktu : | (satu) hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

I.Dengan kegiatan mengamati lingkungan tempat tinggal, peserta didik dapat
mengetahui corak kehidupan kegiatan ekonomi di lingkungan tempat tinggal.

2.Dengan kegiatan membaca teks keberagaman karakteristik individu, peserta didik
dapat mengetahui manfaat keberagaman karakteristik individu di dalam
masyarakat,

3.Dengan kegiatan menunjukkan sikap toleransi, peserta didik dapat mengetahui
tindakan-tindakan yang mencerminkan sikap toleransi dalam keberagaman
masyarakat di lingkungan tempat tinggal.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi |

Waktuﬁ

\ Pendahuluan | ¢ Melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan dengan | 10 Menit

membaca doa, mengecek kehadiran pesetta didik, dan
menyanyikan salah satu lagu nasioanal.

* Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
pesertadidik (Apersepsi)

* Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
(Motivasi)

® Peserta didik diminta mengamati kegiatan penduduk di
lingkungan tempat tinggalnya, meliputi Jenis pekerjaan yang
| ditekuni penduduk dan corak kehidupan penduduk.
* Sclanjutnya peserta didik diminta membuat kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatannya.
| Ayo Membaca
* Peserta didik diminta membaca teks bacaan berjudul
Keberagaman Karakteristik Individg
Ayo Menulis
* Peserta didik diminta untuk menuliskan tindakan-tindakan
< yang mencerminkan sikap toleransi dalam keberagaman
masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya.
* Peserta didik menuliskannya dalam kotak yang tersedia

Kegiatan Inti | Ayo Mengamati 150 Menit |
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r Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

' Penutup

Bersama-sama peserta didik menyampaikan kesimpulan 15 Menit

megenai pembelajaran.

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas

pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran yang

telah diikuti
Menutup pelajaran dan berdoa bersama.

C. PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan ses
pengamatan sikap, tes

dengan rubrik penilaian

Mengetahui,
Guru Kelas IV

3 v

Peneliti
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-~

Meyrli; Santi Duppa
NIM. 148620619085



RENCANA PELAKSANAAN PEM BELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Inpres 15 Kabupaten Sorong

Kelas / Semester 1472

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : Bangga Terhadap Dacrah Tempat Tinggalku
Muatan Pelajaran : Bahasa Indoncsia, dan SBdP

Pembelajaran ke : 5 (Lima)

Alokasi waktu : | (satu) hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

I.

2.

~
&

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
\

Kegiat (T — '_ . ~ Alokasi |
egiatan ‘% eskripsi Kegiatan Wik
Pendahuluan | « I\Elagukan—pe;bh—kaiﬂ déng—an Qaiﬁ, dila@ﬁm Eengan 10
membaca doa, mengecek kehadiran pesetta didik, dan 1 'l
menyanyikan salah satu lagu nasioanal. B,
{ ! * Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
| dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
pesertadidik (Apersepsi)
 ® Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari |
| pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari- |
A __hari. Motivash) SR
Kegiatan = Ayo Membaca 150
Inti e Peserta didik diminta untuk membaca cerita berjudul | menit

Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, peserta didik dapat menentukan tokoh-tokoh
dalam sebuah cerita fiksi.

Dengan kegiatan mempraktikkan menggambar sketsa gambar tiga dimensi, peserta
didik dapat membuat sketsa atau rancangan gambar dari bentuk karya tiga dimensi.
Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh
tokohdalam cerita fiksi, dan hikmah dari cerita tersebut. |

— “Asal Usul Danau Sentani” pada modul berbasis kearifan
’ lokal Papua kelas I'V subtema “Bangga Terhadap Daerah |

Tempat Tinggalku™ (Literasi)

- * Setelah selesai, peserta didik diminta menjawab |

‘ pertanyaan- pertanyaan pada modul berdasarkan cerita

l yang telah ia baca sebelumnya. (Hots) {

| Ayo Mencoba

- * Peserta didik membaca penjelasan dan men gamati gambar |

‘ mengenai langkah-langkah menggambar tiga dimensi
berupa kendi pada modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalky” . |
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Penutup | o Bersama-sama peserta didik menyampaikan kesimpulan | 15 |

| mengenai pembelajaran, Menit |
* Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas ’ ‘

| pembelajaran yang telah berlangsung |
__* Menutup pelajaran dan berdoa bersama. SRR

C. PENILAIAN
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian,

Mengetahui,
Guru Kelas IV Peneliti

Meyrli; Santi Duppa
NIM. 148620619085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Inpres 15 Kabupaten Sorong

Kelas / Semester 14/2

Tema 8 - Daerah Tempat Tinggalku

Subtema : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Muatan Pelajaran : SBdP, dan Bahasa Indonesia

Pembelajaran ke : 6 (Enam)

Alokasi waktu : | (satu) hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
I. Dengan kegiatan mengamati gambar berbagai karya tiga dimensi , peserta didik dapat
mengenal berbagai karya tiga dimensi.
2. Dengan kegiatan mencoba membuat karya tiga dimensi, peserta didik dapat
membentuk karya tiga dimensi.
3. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, peserta didik dapat menentukan sifat tokoh
dalam cerita fiksi.
B. KEGIATAN PEM] BELAJARAN

: . . | Alokasi |
Kegiatan L Deskripsi Kegiatan ‘ —
| Pendahuluan | « Melakukan pembukaan_det;gaﬁ s?am,'dilan_m(an deng;'_ 10
membaca doa, mengecek kehadiran pesetta didik, dan v (|
menyanyikan salah satu lagu nasioanal. ‘ S
| | * Mengaitkan matcri sebelumnya dengan materi yang akan
I " dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
| pesertadidik (Apersepsi) ‘
* Memberikan gambaran lentang manfaat mempelajari | ,l
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari- | |
o - _ hari. (Motivasi) —— o B _‘_ "
| Kegiatan Ayo Mengamati | 150
| Inti menit |

| * Sccara mandiri peserta didik diminta untuk mengamati
berbagai gambar karya tiga dimensi yang terdapat pada |
modul berbasis kearifan lokal Papua kelas 1V subtema
\ “Bangga Terhadap Daerah Tempat  Tinggalku”.
| Selanjutnya, peserta didik diminta menuliskan keterangan ‘
! \ sesuai tiap-tiap gambar karya tiga dimensi. (Mandiri) ‘

¢ Peserta didik mengamati sketsa gambar karya tiga dimensi |
pada modul berbasis kearifan lokal Papua kelas IV ‘
subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” ‘

| ’ Ayo Mencoba

* Secara berkelompok, peserta didik diminta untuk
membuat karya tiga dimensi sesuai langkah-langkah pada
modul berbasis kearifan lokal Papua kelas TV subtema
“Bangga Terhadap Daerah Tempat  Tinggalku”
Selanjutnya, sccara mandiri peserta didik diminta |
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e —

Deskripsi Kegiatan

membuat ](arya’ tiigai dimensi Fcr?lpé benda-benda di,

lingkungan tempat tinggal peserta didik. (Collaboration) |

| Ayo Membaca

.
l I'Aen;tu’pr B

Peserta didik diminta untuk membaca cerita berjudul ]
“Asal Mula Sungai Kohoin™ pada modul berbasis kearifan
lokal Papua kelas TV subtema “Bangga Terhadap Dacrah
Tempat Tinggalku” (Literasiy S
Bersama-sama peserta didik menyampaikan kesimpulan
megenai pembelajaran,

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran
yang telah diikuti

L — L+ Menutup pelajaran dan berdoa bersama, _\

C. PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini da

Alokasi |

Waktu

l?rhenil_

pat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui,
Guru Kelas IV

Sorong, 2! Me 2023
Peneliti
Meyrli; Santi Duppa

NIM. 148620619085
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Lampiran 9. Hasil Penilaian Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU
Identitas Validator \
Nama P N OSv T Q)\tS‘A'S'P(’(‘
NIP 19870005 Lo(10Y1eD\
Jabatan v WELAG
Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™.

Petunjuk Pengisiaan:

L. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membetikan penilaian terhadap modul berbasis kearifan
lokal Papua kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” pada kolom
yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (V) dengan skor penilaian:

Skor I: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan. '

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket
respon guru ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian

'No. Indikator Nilai Skor

11234

Tampilan pada sampul modul menarik minat pembaca

2. | Tulisan judul pada modul jelas sehingga dapat menggambarkan
materi yang ada dalam modul

3. |Modul memuat tujuan pembelajaran yang sesuai dengan KD
dan indikator

4. [Modul memuat materi pembelajaran yang sesuai dengan
kearifan lokal yang ada di daerah Papua

5. | Materi yang dipaparkan dalam modul sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan

| 6. | Modul dapat digunakan peserta didik secara mandiri maupun|

dengan bimbingan guru

7. | Modul membantu peserta didik untuk menambah pengetahuan

mengenai kearifan lokal yang ada di Papua

8. | Modul menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh

peserta didik

9. | Modul memuat ilustrasi atau gambar yang relevan dengan
materi

LSN IR N =
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Indikator

Nilai Skor

1 ]2 ]3|«

10.| Petunjuk dan daftar isi yang terdapat dalam modul jelas dan,
mudah dipahami

11,/ Tes evaluasi yang terdapat dalam modul membantu guru

mengatahui tingkat penguasaan peserta didik mengenai materi \/
yang telah dipelajari.

12.| Modul dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran

Skor Keseluruhan

5t

Skor Rata-rata

aAs 7

Penilaian Indikator

Skor Kategori Simpulan
(R1%-100% Sangat praktis Dapat digunakan tanpa revisi )
61%-80% Praktis Dapat digunakan dengan sedikit revisi
41 %-60% Cukup praktis Dapat digunakan dengan cukup revisi
21%-40% Kurang praktis Dapat digunakan dengan banyak revisi
<20% Tidak praktis Modul belum dapat digunakan

Komentar dan Saran
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Lampiran 10. Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Hama “ASYe s Nur ey )
Tujuan =
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk Pengisiaan:

I. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor

1(2[(3|4)5
. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca >
2. | Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela

3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami
materi belajar

4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai v
kearifan lokal yang ada di Papua

5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen v
berkaitan dengan kehidupan schari-hari

6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat

<UL

<

tinggal saya yaitu daerah Papua ¥

7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal Y
saya yaitu daerah Papua Y

& | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say: \7

| ahami

9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu say Vv
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi

10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan v
bimbingan guru

Skor Keseluruhan Yb
Skor Rata-rata 927

Peserta Didik

AiSderh, N el ..
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peseyta Didik
Nama :APM|joMpjo (,'ng Uor.
'Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk Pengisiaan:

L. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik sctiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
|No. Indikator Nilai Skor
ENEdE I
Modul ini menarik minat saya dalam membaca v |
2. Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela v
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami \7
| | materi belajar
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai v
kearifan lokal yang ada di Papua ot
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karcnaw
berkaitan dengan kchidupan schari-hari
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat Vv |
L tinggal saya yaitu dacrah Papua
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal -
saya yaitu daerah Papua
8. | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk saya v
| pahami
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membanta saya v
[ meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.) Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan| v
| bimbingan guru
Skor Keseluruhan ‘g
Skor Rata-rata Do

Sorong, 8 .2‘?.‘5.2023

MY
prdinmandoing o
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama B el PRetona
Tujuan i
[nstrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk Pengisiaan:

I Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pemyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
'No. Indikator Nilai Skor
‘ .
|| 1 1218|458
1. [Modul ini menarik minat saya dalam membaca v
2. |Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela v
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami Y
materi belajar
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai o
| kearifan lokal yang ada di Papua
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen v
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat -
tinggal saya yaitu daerah Papua
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal o
saya yaitu daerah Papua
| 8. | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say v
w pahami |
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu  say: o
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan v
bimbingan guru
Skor Keseluruhan Yy
Skor Rata-rata Ay T
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik
o LSCNT
Nama - 7/ Y% ﬂ/‘)Mﬁ
Tujuan o
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”,
Petunjuk Pengisiaan:
I Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian

Indikator Nilai Skor
I 2|31 4%

I. | Modul ini menarik minat saya dalam membaca v
F. Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jelas V4

3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami \/
materi belajar
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai
5
6

kearifan lokal yang ada di Papua

. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen
| berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhad. » daerah tempat
1 tinggal saya yaitu daerah Papua v
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal v
L saya yaitu daerah Papua
/»8. Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say v
pahami

9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul  membantu  say: v
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan Vv

| bimbingan guru
E Skor Keseluruhan Yp

Skor Rata-rata A2

Sorong, & U 2023
Peserta Didik

7}-:3-

N SR ...
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama "INV . o ot L OLA

Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™.

Petunjuk Pengisiaan:

I. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak - Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
'No. Indikator Nilai Skor
\ \
1 (234|858
Modul ini menarik minat saya dalam membaca v
Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela V|
Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami \/
materi belajar
Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai ]
kearifan lokal yang ada di Papua

Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen
berkaitan dengan kehidupan schari-hari s

2
3
4
5
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat
7
(8.
9,

tinggal saya yaitu daerah Papua

Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal
saya yaitu daerah Papua

Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say

pahami

Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu  sayal
‘ meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
' 10.] Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan| N
| bimbingan guru

SIS &%

Skor Keseluruhan it
Skor Rata-rata A -

Sorong, . Qj .?f‘f'?’.2023
Peserta Didik

84



ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama :TOELKQPMM(
Tujuan = E
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”,
Petunjuk Pengisiaan:

1. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
'No. Indikator Nilai Skor
1123 |4]|5
I. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca
| Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jcla
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami ‘/
materi belajar
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai ‘/
kearifan lokal yang ada di Papua
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen v
berkaitan dengan kehidupan schari-hari
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat] v

tinggal saya yaitu daerah Papua
b Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal
saya yaitu daerah Papua
8. | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say v
pahami
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu  say: v
|| meningkatkan kemampuan pemahaman sdyd mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan v
bimbingan guru

<

Skor Keseliruhan (VoS
e Skor Rata-rata oM 7 j

Sorong, .J.3%% 2023

Peserta Didik WP WP

L ¥ T PR e o S e s
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama CR e mmend g Ying

Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk Pengisiaan:
I. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor scsuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No.. Indikator Nilai Skor j
1234|585
' 1. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca v
' 2. [Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela v
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami v
|| materi belajar ]
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai i
kearifan lokal yang ada di Papua
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen
berkaitan dengan kehidupan schari-hari i
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap dacrah tempat o
tinggal saya yaitu daerah Papua =
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal o
|| saya yaitu daerah Papua
& | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say o
pahami
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu saya’ of
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
: 10.] Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan v,
‘ bimbingan guru
Skor Keseluruhan A
, IS
[ Skor Rata-rata 827

Sorong, ..B Tw023
Peserta Didik

K oo

MR IR A g
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik
Nama " INOAK Heﬁo\

Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”,
Petunjuk Pengisiaan:

I. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik sctiap pernyataan di bawah ini. kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
112|345
e x|
1. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca /1
' 2. |Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela |
' 3. [Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami )
.| materi belajar =
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai \/’

| kearifan lokal yang ada di Papua
Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen: L/

berkaitan dengan kehidupan schari-hari

Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat

tinggal saya yaitu daerah Papua

Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal I

saya yaitu daerah Papua

- | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say

| pahami

9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam  modul membantu  saya vV
| meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi

10.] Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan|

bimbingan guru

i

Skor Keseluruhan Yo
Skor Rata-rata Jor
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik
N NARTIe Riz ey AYo AZARRA

Tujuan

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk Pengisiaan:

I. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pemnyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
L (2[3]4]8
1. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca V4
2. | Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jelas v
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami
materi belajar il
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai
kearifan lokal yang ada di Papua il
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen v
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat Y,
tinggal saya yaitu daerah Papua
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal
saya yaitu daerah Papua il
& | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk sayﬂ v
pahami
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu say:
|| meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
- 10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan v
bimbingan guru
Skor Keseluruhan Yya
I Skor Rata-rata 9L %

Sorong, .. 8 ?)-.m'2023
Peserta Didik

~Nabila Rizky ayo AZARR
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama ' [agyify. AsYeni. TancY

Tujuan ' -
[nstrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.

Petunjuk Pengisiaan:

1. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor |: Tidak layak Skor 3: Cukup layak : Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
1234|858
' 1. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca v
2. | Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela J
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami v
materi belajar
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai v
kearifan lokal yang ada di Papua
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen v

‘ berkaitan dengan kchidupan schari-hari

6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat L/
tinggal saya yaitu dacrah Papua

7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal V4
saya yaitu daerah Papua
' 8 | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk sayal v
| pahami
' 9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam  modul membantu  say Yz
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi

| 10,/ Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan vV
bimbingan guru

Skor Keseluruhan Y
Skor Rata-rata 3 7

Peserta Didik

I

fasYifu-Aisduni. Tuned
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama - pased Pub tebdPratumd

Tujuan o ——
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”,

Petfmjuk Pengisiaan:

I. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian

'No. Indikator Nilai Skor

1(2(3 (4|5

I. | Modul ini menarik minat saya dalam membaca
2. | Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela v
Ex =

Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami

materi belajar

Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai A

| kearifan lokal yang ada di Papua

Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat o
tinggal saya yaitu daerah Papua )

Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal

saya yaitu daerah Papua

Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say1

<

pahami

Pertanyaan-pertanyaan  dalam  modul membantu  say:

’ meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan|

bimbingan guru

.~°|.°°|>1/¢.uv.&

& =] 0%

Skor Keseluruhan Ut
Skor Rata-rata AYsfo

Sorong, .8..3‘.‘?‘."..2023
Peserta Didik

W
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik
Nama : seviiou tri(dhya

Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas IV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku™.
Petunjuk Pengisiaan:
1. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini. kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor scsuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
EYEREIE
1. |Modul ini menarik minat saya dalam membaca v 7
| 2. [Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jelas| v
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami v
, materi belajar
4. |Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai o

kearifan lokal yang ada di Papua

5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen
berkaitan dengan kehidupan schari-hari

6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat

tinggal saya yaitu daerah Papua ¥
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal v
saya yaitu daerah Papua
8 | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk saya v
pahami
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu  say "7

meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan v
bimbingan guru

Skor Keseluruhan Yy
Skor Rata-rata a8 v
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik

Nama SN len lreJe  fomeel pojeﬁiﬂg

Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”,

Petunjuk Pengisiaan:

I Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
'No. Indikator Nilai Skor |
12 (3|45
Modul ini menarik minat saya dalam membaca v
2. [Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jelas V4
‘ Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami v
[ materi belajar
4. ' Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai v
‘ kearifan lokal yang ada di Papua |
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen1 V4
berkaitan dengan kehidupan schari-hari
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat v

tinggal saya yaitu daerah Papua _
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal

saya yaitu daerah Papua 4
& | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say Vs
pahami -"i
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu saya] /
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan| W
bimbingan guru
Skor Keseluruhan ‘{G
Skor Rata-rata 92,

Sorong, .8..3.“.‘?‘.’:2023
Peserta Didik | a0, .
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik
Nama —:arna verian 4 Fewmlée
Tujuan
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua

kelas TV subtema “Bangga Terhadap Dacrah Tempat Tinggalku”.
Petunjuk Pengisiaan:

1. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini. kemudian berilah tanda centang (\)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak Skor 5: Sangat layak
Skor 2; Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
EIEIEACRE:
Modul ini menarik minat saya dalam membaca vV |
2. |Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jela (V4
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami v
materi belajar
4. Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai W
kearifan lokal yang ada di Papua
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari v
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap dacrah tempat v
tinggal saya yaitu daerah Papua i
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal Y,
| saya yaitu daerah Papua
8 | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say o
pahami
9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam modul membantu say: V4
meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan V4
| bimbingan guru
L Skor Keseluruhan Vs
L. Skor Rata-rata e A
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Identitas Peserta Didik
Nama

Tujuan :,yib/) il O(OSLI%WVWA‘/)DP}

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan modul berbasis kearifan lokal Papua
kelas TV subtema “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”,
Petunjuk Pengisiaan:
l. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda centang (V)
pada kolom nilai skor sesuai dengan pendapat masing-masing , dengan skor penilaian:

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup layak - Skor 5: Sangat layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
ATz [3[4(3
I. | Modul ini menarik minat saya dalam membaca 2
2. | Tulisan yang digunakan dalam modul dapat dibaca dengan jel i 4
3. |Gambar dalam modul memudahkan saya dalam memahami v
|| materi belajar Al
4. Modul ini menambah antusias saya dalam belajar mengenai vl
kearifan lokal yang ada di Papua 2
5. | Materi pada modul dapat saya pahami dengan mudah karen \/ ‘
berkaitan dengan kehidupan schari-hari
6. | Modul ini menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah tempat
tinggal saya yaitu daerah Papua i
7. | Modul ini membantu saya mengenal lingkungan tempat tinggal
‘ saya yaitu daerah Papua
' 8 | Modul ini menggunakan bahasa yang mudah untuk say:
L | pahami |
J 9. | Pertanyaan-pertanyaan  dalam  modul membantu say \/

meningkatkan kemampuan pemahaman saya mengenai materi
[ 10.| Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri atau dengan
J" bimbingan guru

Skor Keseluruhan Uy
Skor Rata-rata 88 e

EEANEN

Peserta Didik

Yoot DES 12 o)
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian

UNIMUDA , e — = .
: UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG
Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Marlyat Pantai, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Borat Dayo

Nomor : 046/1.3.AU/FABIO/1/2023 Sorong, 24 Mei 20223
Lamp. :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SD Inpres 15 Kabupaten Sorong
Di

Tempat
Assalamu 'alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong dengan ini mengajukan permohonan kepada
Bapak/Ibu, kiranya dapat menerima dan mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Meyrlin Santi Duppa

NIM : 148620619085

Semester ¢ VIII (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : “Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Papua
Kelas I'V Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku.”

Untuk melaksanakan Penclitian Skripsi di instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Pelaksanaan
penelitian direncanakan mulai tanggal 25 Mei — 10 Juni 2023,

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.
Wassalamu 'alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

iwm/{llim. M.Pd.
NIDN. 1406088801

Tembusan disampaikan Kepada:

I.  Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar;
2. Dosen Pembimbing Skripsi;

3. Yang bersangkutan:

www.fabio.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SORONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD INPRES 15 KABUPATEN SORONG
Alamat: Jalan Buncis No. 3, Malawele, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN SKRIPSI
Nomor: 422/110-SD15/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Inpres 15 Kabupaten Sorong,

menerangkan bahwa:

Nama : Meyrlin Santi Duppa
NIM : 148620619085
Tempat/Tanggal Lahir  : Sorong, 9 Mei 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan - Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Semester ; VIII

Alamat - JL. Seledri, Malawele, Aimas, Kabupaten Sorong

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Penelitian Skripsi di SD Inpres 15
Kabupaten Sorong pada tanggal 25 Mei sampai dengan 10 Juni 2023 dengan judul penelitian
“Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Papua Kelas IV Sub Tema Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku”.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 13. Dokumentasi
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1 BAB | PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Indonesia terus berupaya untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pendidikan melalui berbagai perbaikan
yang berkesinambungan. Salah satu bentuk perbaikan tersebut adalah melalui
perubahan kurikulum yang digunakan di sekolah-sekolah (Mustika, 2013). Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan kegiatan yang mencakup tujuan, isi, bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU Sisdiknas, 2003).

Oleh karena itu, pemerintah berusaha untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan
dengan memperbaiki kurikulum, baik dengan mengembangkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) maupun dengan beralih dari kurikulum 2006 ke kurikulum
2013 (Wahyuni, 2015). Kurikulum 2013 merupakan penyederhanaan dari kurikulum
sebelumnya yang di dalamnya terdapat berbagai aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek
sikap, dan aspek keterampilan (Kemendikbud, 2014).

Menurut Mufaridah (2020), Kurikulum 2013 menerapkan model tematik-integratif yang
menekankan pada fenomena alam, sosial, seni, dan budaya, yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melaksanakan observasi, bertanya,
bernalar, dan mengkomunikasikan hal-hal yang diperolehnya setelah menerima materi
pembelajaran di sekolah.

Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pemerintah agar tidak
menimbulkan hambatan dalam keberhasilan implementasi kurikulum 2013, hambatan
yang dimaksud adalah kurangnya tenaga pengajar yang profesional, sehingga kesiapan
implementasi kurikulum 2013 belum mencapai hasil yang maksimal, kurangnya
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Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Meyrlin Santi Duppa

Tempat, Tanggal Lahir : Sorong, 9 Mei 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Kristen Protestan

Alamat : JL. Seledri, Aimas Kabupaten Sorong
No. Telepon . +6281241233545

RIWAYAT PENDIDIKAN

2019-2023 : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
2016-2019 : SMK Negeri 1 Kabupaten Sorong

2013-2016 : SMP Negeri 1 Kabupaten Sorong

2011-2013 : SD Inpres 41 Aimas

2007-2011 : SD Inpres 32 Rufei

2006-2007 : TK Rulinjes Rufei

PENGALAMAN ORGANISASI
2020-2021 : Sekretaris 2 HHIMAPERSADA
2021-2022 : Anggota Minat & Bakat HHIMAPERSADA
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Lampiran 16. Lembar Bimbingan Skripsi

NAMA
NIM
JUDUL

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

: MEYRLIN SANTI DUPPA

: 148620619085

'PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS KEARIFAN
LOKAL PAPUA KELAS 1V SUBTEMA “BANGGA
TERHADAP DAERAH TEMPAT TINGGALKU”

DOSEN PEMBIMBING : AHMAD YULIANTO, M.Pd.

NO | TANGGAL

MATERI CATATAN REVISI PARAF
KONSULTASI ) DOSEN
(S T | Yo la\ese p W/‘
2. [Seles 19/6_23 e S Vé/_
3 [Buwar eo-23 \/\/4%\ Z/
[P 0, QE0Ae oo g |
I Gusnsk }/'}'zg (XWVM\ Q *
¢ S “Paas y\aq'\asi @
¥ (S 4, Bec Guep  Upew C e
Sorong,..\:=. . 3.5./2023

Ahmad Yulianto M, Pd.
NIDN. 1412019201
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LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : MEYRLIN SANTI DUPPA
NIM : 148620619085
JUDUL : PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS KEARIFAN LOKAL

PAPUA KELAS TV SUBTEMA “BANGGA TERHADAP
DAERAH TEMPAT TINGGALKU”

DOSEN PEMBIMBING I1  : ANIS ALFIAN FITRIANL M.Pd.

NO | TANGGAL MATERI CATATAN REVISI PARAF |

KONSULTASI ‘
- Fer
4, |18 Yo o darslt Pk, Mobak
3. [BO- T -dons| . 2B .
:L‘ - - Qoy_ .
2. T ams Tharmeat ﬂ % Absain %/\.
Y. |22 = 20| ey t a: \‘Z('
T N v

Anis Alfian Fitriani M.Pd.
NIDN. 1421029601
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Lampiran 17. Tampilan Modul

MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS KEARIFAN
LOKAL PAPUA

TINAS SUB TEMA)

DAERAN TEMPAT
TINCOALNY

BANGCATIRNADAP DAERAN|
TEMPAT TIHOSALKY

walin g

Sumben Buku Tematik Kemendibud Kelos IV Temo 8 Sub Tema 3 v gommbor : hilirpd

(O Bahasa Indenesia

o 39 Mencermati tokoh.
tokoh yang terdapat
dalam cerita fikst

O 49 Menyampaikan hasil
identifikasi tokoh tokoh
yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis,
maupun visual

o Esa dalam hanteks Bhineho
Tunggol tha. ¥
keheragoman umat
beragoma di masyarokat (o) 31 Mengetahui
o dalam kenteks Bhineka gambar dan
Tuog ool W [o) bentuk tiga
33 Menjelashan monfout s
0 :amdu e-mT.u.m O 41 Menggambar
sehart hart dan membentuk
O tiga dimensi,

‘Subtema 3: Banaaa Terhadap Daerah Tempat Tinagalku

-
e ——— Sso
-

.’ Ayo kita buktikan bahwa gaya
P dapat mengubah bentuk benda

melalui permainan tradisional suku
\‘~_‘ Boven Digeol Papua ini yang

b 1
Y
1
<

~
]
’l

\Jurnamu "Kweritop/Kekenaya", ‘----—"

"~_-_--—‘~_______— Sumbor gambar  dbripdrorg

Eahan Baxu dan KUt Kayy

Anak-Anak Sast Bermain

Tall sedagai atat Ltama permainan darl
‘hubt hayu

Sumber kebudayoan kemendikbud.go Id

5ubtema 3: Bangga Terhadap Daerah Tempét Tinggalku
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Alkisoh terdapat dua orang nenck bernama lluageiisa
dan Majuageiisa, mereka finggal di kampung Hitigama
lluageiisa berarti tawar dan Majuageiisa berarti asin
Sesuai namanya, kedua nenek tersebut mempunyai sifat
yang berbedo. lluagelisa lembut dan ramoh, sedangkan
Majuagelisa kasar dan pemarch,

Setiap hari, anak-onak dari kampung tetangga
datang dan bermain di Hitigoma. Namun, Nenek
Majuageiisa selalu marah dan mengusir mereka.

“Ko jongan kasar sama mereka,
Majuagetisa” kata nenek
lluageilsa, *Ab, sa fra suka
dorang selalu main dan buat
ribut di tempat ini®, jawab nenek
Majuagelisa. Karena sifat inilah
orang Hitigama pun tidak suka
dengan nenck Majuageiisa

Masyaraket don kedua nenek tersebut meminta
nasehat kepada kepalo suku Kepala suku pun meminta
agar nenek Majuageiisa pindah ke Kurulu supaya tidak
terganggu oleh anak-anak

Subtema 2B .;_.< T e  TempatTingasiki)



